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Kristoforus Kota Soo (Nim 08.25.035)

Dosen Pembimbing I : Ir. Pradono Joanes De Deo, Msi
Dosen Pembimbing I : Ir. HM.Nurhadi, MT

Abstraksi

Kabupaten Jombang memiliki kondisi alam yang tergolong rawan terhadap
bencana-bencana seperti gempa, longsor, dan banjir. Bencana - bencana yang
terjadi di wilayah Kabupaten Jombang, karena sebagian besar luas Ini menunjukkan
adanya Indikasi kuat terjadinya ketidak selarasan dalam pemanfaatan ruang, yaitu
antara manusia dengan kepentingan ekonominya dan alam dengan kelestarian
lingkungannya yang sangat peka terhadap bencana gempa, banjir, dan longsor.
Perkembangan teknologi yang semakin cepat memberikan solusi tersendiri dalam
pemecahan masalah khususnya peta yang memberikan informasi mengenai daerah-
daerah yang memiliki potensi bencana. Sehingga sangat bermanfaat baik untuk
pemerintahan, masyarakat, maupun kaum pelajar yang ingin mengembangkan
ilmunya.

Mengacu pada pemahaman tersebut maka penelitian ini mengkaji sebuah
penygjian informasi untuk daerah kawasan rawan bencana di Kabupaten Jombang
dengan menggunakan MapServer OpenSource, MySQL, PHP/Mapscript dan ArcGIS.

Penelitihan ini menghasilkan informasi basis data spasial dan data atribut
berupa peta kawasan rawan bencana berbasis web dengan studi kasus Kabupaten
Jombang.

Kata Kunci : Kabupaten Jombang, Basis Data, Kawasan Daerah Rawan Bencana.
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PENDAHULUAN

L.1. Latar belakang

Keberadaan suatu wilayah tidak bisa terlepas dari adanya potensi bencana
alam, sehingga harus siap pula untuk menghadapai bencana tersebut. Kabupaten
Jombang merupakan salah satu kabupaten yang berada di Propinsi Jawa Timur
dengan luas wilyah 115.950 Ha : 1.159,5 Km? dan Jumlah penduduk adalah
1.201.557 jiwa terdiri dari 597.219 Laki-laki dan 604.338 Perempuan ( Menurut
Hasil Sensus 2010 BPS ). Kabupaten Jombang sesara geografis terletak Terletak
membentang antara Bujur Timur 112° 20' 01" - 112° 30' 01" Lintang Selatan 7° 24'
01" - 7° 45' 01". Kabupaten Jombang secara administratif terdiri atas 21 Kecamatan,
dengan jumlah Desa/Kelurahan sebanyak 306. Adapun batasan wilayah Kabupaten
Jombang secara adminstrasi terletak diantara : Barat : Kabupaten Nganjuk,Timur :

Kabupaten Mojokerto. Utara : Kabupaten Lamongan, dan Selatan : Kabupaten Kediri

Kabupaten Jombang memiliki kondisi alam yang tergolong rawan terhadap
bencana-bencana seperti gempa, longsor, dan banjir. Bencana- bencana yang terjadi
di wilayah Kabupaten Jombang, karena sebagian besar luas Ini menunjukkan adanya
Indikasi kuat terjadinya ketidak selarasan dalam pemanfaatan ruang, yaitu antara
manusia dengan kepentingan ekonominya dan alam dengan kelestarian

lingkungannya yang sangat peka terhadap bencana gempa, banjir, dan longsor.
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Perkembangan teknologi yang semakin cepat memberikan solusi tersendiri
dalam pemecahan masalah khususnya peta yang memberikan informasi mengenai
daerah-daerah yang memiliki potensi bencana. Sehingga sangat bermanfaat baik
untuk pemerintahan, masyarakat, maupun kaum pelajar yang ingin mengembangkan
ilmunya. Pemerintah dapat memanfaatkan aplikasi ini untuk menentukan antisipasi
dalam penanganan bencana. Bagi masyarakat luas dengan peta rawan bencana yang
berbasis web ini maka akan memperoleh informasi mengenai daerah-daerah yang
memiliki potensi bencana yang mungkin akan terjadi disekitarnya. Dengan demikian
pemerintah maupun masyarakat dapat meminimalisir kerugian bencana alam baik

dari segi materi maupun non materi termasuk korban jiwa.

L.2. Perumusan Masalah

Dari latar belakang di atas perumusan masalah yang di dapat yaitu:

1. Sebagaimana dapat diketahui kawasan yang memiliki potensi bencana

di Kabupaten Jombang.

2. Masih kurangnya informasi kepada masyarakat tentang kawasan rawan

bencana gempa,banjir dan longsor di Kabupaten Jombang.

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah mendapatkan informasi basis data spasial
dan data atribut berupa peta kawasan rawan bencana berbasis web dengan studi kasus

Kabupaten Jombang.
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1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah dapat memberikan
kemudahan bagi pemerintah maupun masyarakat untuk memperoleh akses informasi
mengenai lokasi atau daerah- daerah rawan bencana yaitu bencana gempa, longsor,
dan banjir sehingga mempermudah koordinasi dalam penanggulangan bencana di

wilayah kabupaten Jombang serta memudahkan dalam pengambilan keputusan.

1.5. Batasan Masalah

Batasan permasalahan dari penelitian ini adalah: pembuatan basis data spasial
dan data non spasial yang meliputi bencana : banjir, gempa dan tanah longsor

berbasis web di Kabupaten Jombang.

1.6. Tinjauan Pustaka

Basis data adalah kumpulan informasi yang disimpan di dalam komputer
secara sistematik sehingga dapat diperiksa menggunakan suatu program komputer
untuk memperoleh informasi dari basis data tersebut. Perangkat lunak yang
digunakan untuk mengelola dan memanggil query basis data disebut sistem
manajemen basis data (database management system, DBMS). Sistem basis data

dipelajari dalam ilmu informasi.

Konsep dasar dari basis data adalah kumpulan dari catatan-catatan, atau
potongan dari pengetahuan. Sebuah basis data memiliki penjelasan terstruktur dari

jenis fakta yang tersimpan di dalamnya: penjelasan ini disebut skema. Skema
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menggambarkan obyek yang diwakili suatu basis data, dan hubungan di antara obyek
tersebut. Ada banyak cara untuk mengorganisasi skema, atau memodelkan struktur
basis data: ini dikenal sebagai model basis data atau model data.. Model yang lain
seperti model hierarkis dan model jaringan menggunakan cara yang lebih eksplisit
untuk mewakili hubungan antar tabel. [Abdull1999]. Menurut Encyclopedia of

Computer Science and Engineer,

Wahyu Setyaningsih , Moh. Sholeh 2009, membuat peta daerah rawan
bencana dan juga mitigasi bencana. Dalam proyek tersebut di tampilkan peta daearah
rawan bencana diwilayah Grabak kabupaten Magelang. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kondisi fisik dan penggunaan lahan di Grabag yang dapat dimanfaatkan
untuk pembuatan peta rawan bencana gerakan tanah. Penelitian ini menggunakan
metode survei dengan satuan medan sebagai satuan pemetaan. Data kondisi fisik di
Grabag diperoleh dengan melakukan pengamatan lapangan, pengukuran struktur dan
pengambilan sampel batuan serta didukung oleh data sekunder.

Fakhriyani (2011) Universitas Andalas Dalam penelitian skripsinya penulis
mendeskripsikan tentang Implementasi Kebijakan Mitigasi Bencana Gempa dan
Tsunami Pemerintah Kota Padang. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kewajiban
pemerintah sebagai amanat dari UU no.24 tahun 2007 untuk selalu melaksanakan
upaya-upaya pengurangan resiko bencana dalam bentuk mitigasi bencana dengan
tujuan untuk meningkatkan kewaspadaan terhadap datangnya bencana. Dengan
berbagai upaya yang berbentuk struktural dan non struktural tersebut diharapkan

seluruh masyarakat yang bermukim di Padang, terutama di daerah rawan bencana




Tugas Akhir Teknik Geodesi

e e e e s e e e e s ST

tsunami dapat beraktifitas sebagaimana biasanya dengan dibekali pengetahuan
tentang kewaspadaan bencana.

Syahri Mu’min (2011) Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
malang. Dalam penelitian skripsinya adalah pemetahan daerah rawan bencana
berbasis web di kabupaten Malang.

Kristina Mbana (2010) Jurusan Teknik Geodesi Geoinformatika Fakultas
Teknik Sipil Dan Perencaan Institut Teknologi Nasiaonal Malang. Dalam penelitian
skripsinya adalah pembuatan program aplikasi wegis mengggunakan bahasa
pemograman open source mepserver dan posgis untuk inventarisasi potensi perikanan
laut Indonesia.

Hieronimus E Lunga Bally (2010) Jurusan Teknik Geodesi Geoinformatika
Fakultas Teknik Sipil Dan Perencaan Institut Teknologi Nasiaonal Malang. Dalam
penelitian skripsinya adalah pembuatan sistem informasi obyek wisata berbasis web

menggunakan mapserver ( studi kasus : Kota Batu )
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DASAR TEORI

2.1. Pengertian Basis Data

Basis data adalah kumpulan data tentang suatu benda atau kejadian yang
saling berhubungan satu sama lain, sedangkan data merupakan fakta yang mewakili
suatu obyek seperti manusia, hewan, peristiwa, konsep, keadaan yang dapat dicatat
atau direkam dalam bentuk angka, huruf, simbol, gambar atau kombinasi keduanya.
Pengertian basis data diatas masih sangat umum didalam praktek penggunaan istilah

basis data menurut Elmasari R. ( 1994 ) lebih dibatasi pada arti yang khusus yaitu :

a. Basis data merupakan penyajian suatu aspek dari dunia nyata
misalnya basis data perbankan, perpustakaan dan sebagainya.

b. Basis data merupakan kumpulan data dari berbagai sumber
secara logika mempunyai arti implisit sehingga data yang
terkumpul secara acak dan tanpa mempunyai arti tidak dapat
disebut basis data.

c. Basis data perlu dirancang, dibangun dan data dikumpulkan
untuk suatu tujuan, basis data dapat digunakan oleh pemakai
dan beberapa aplikasi yang sesuai dengan kepentingan
pemakai.

Dari batasan diatas dapat dikatakan bahwa basis data mempunyai

berbagai sumber data dalam pengumpulan data, bervariasi derajat

6
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interaksi kejadian dari dunia nyata, dirancang dan dibangun agar
dapat digunakan oleh beberapa pemakai untuk berbagai

kepentingan.
2.1.2. Komponen Sistem Basis Data

Banyak komponen dan faktor yang saling terkait guna mengembangkan
basis data terdiri atas enam komponen dasar yaitu perangkat keras, perangkat
lunak, pelaksana, basis data, dbms (database management system) dan sistem

operasi.

Keenam komponen tersebut merupakan satu-kesatuan yang tidak dapat
dipisah-pisahkan dan saling berhubungan atau dengan kata lainnya (Hamdijoyo,

26 April 2012). komponen utama dalam sistem basis data adalah :
2.1.2.1. Perangkat Keras

Komponen utama perangkat keras adalah alat untuk masukan data, alat
penyimpanan data, pengolah data dan alat untuk penampilkan dan penyajian

hasil. Perangkat keras dapat dikonfigurasikan sebagai berikut :

1. Komputer; untuk memasukan, mengelola, menyajikan informasi data
serta kompilasi akhir.

2. Plotter atau printer, merupakan peralatan yang digunakan untuk
pencetakan dari hasil proses yang berupa hardcopy dari data spasial
dan data atribut.

3. Digitizer atau scanner, alat yang berfungsi untuk input data spasial.

7
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4. Peralatan pendukung lainnya seperti keyboard, mouse, disket dan lain
sebagainya yang mendukung dalam pekerjaan.
2.1.2.2. Perangkat Lunak
Perangkat lunak adalah istilah yang digunakan untuk menyatakan
berbagai macam program yang digunakan pada sistem komputer, perangkat
lunak dalam Sistem Informasi mempunyai fungsi melakukan operasi-operasi
dalam seperti:
1. Masukan dan pembentukan data
2. Penyimpanan data dan pengolahan data dasar

3. Keluaran data dan penyajian hasil
2.1.2.3. Pelaksana (Manusia)

Penyusunan basis data tidaklah menjadi bermanfaat tanpa manusia
yang mengelola sistem dan membangun perencanaan yang dapat
diaplikasikan sesuai kondisi dunia nyata. Sama seperti pada Sistem Informasi
lain pemakai pun memiliki tingkatan tertentu , dari tingkat spesialis teknis
yang mendesain dan memelihara sistem sampai pada pengguna untuk

menolong pekerjaan mereka sehari-hari.
2.1.2.4. Basis data

Basis data yang mewakili sistem tertentu untuk dikelola. Sebuah sistem
basis data bisa terdiri dari lebih dari satu basis data, hasis data merupakan

komponen terpenting dalam pembangunan sistem informasi, karena telah
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menjadi tempat untuk menampung dan mengorganisasikan seluruh data yang
ada dalam sistem, sehingga dapat dieksplorasi untuk menyusun informasi-

informasi dalam berbagai bentuk.
2.1.2.5. DBMS (Database Management System)

Perangkat lunak yang digunakan untuk mengelola basis data. Contoh
kelas sederhana: dBase, Foxbase, Rbase, MS. Access, MS. Foxpro, Borland
Paradox. Contoh kelas kompleks: Borland-Interbase, MS. SQL Server,

Oracle, Informix, Sybase.
2.1.2.6. Sistem Operasi

Sistem operasi adalah perangkat lunak sistem yang bertugas untuk
melakukan kontrol dan manajemen perangkat keras serta operasi-operasi
dasar sistem, termasuk menjalankan perangkat lunak aplikasi seperti program-

program pengolah kata dan peramban web.

2.1.3. Macam-Macam Data

Data adalah sesuatu yang belum mempunyai arti bagi penerimanya dan
masih memerlukan adanya suatu pengolahan. Data spasial dan data atribut bisa
berujut suatu keadaan, gambar, suara, huruf, angka, matematika, bahasa ataupun
simbol-simbol lainnya yang bisa kita gunakan sebagai bahan untuk melihat
lingkungan, obyek, kejadian ataupun suatu konsep. Jenis data yang dikelompokkan

menjadi dua jenis data, yaitu data spasial dan data non spasial (atribut/tabular).
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Gambar 2.1. Jenis data
2.1.3.1. Data Spasial

Data spasial merupakan data yang berkaitan dengan lokasi keruangan
yang umumnya berbentuk peta. Penyajian data spasial mempunyai tiga cara
dasar yaitu dalam bentuk titik, bentuk garis dan bentuk area (polygon). Titik
merupakan kenampakan tunggal dari sepasang koordinat x,y yang
menunjukkan lokasi suatu obyek berupa ketinggian, lokasi kota, dan
sebagainya. Garis merupakan sekumpulan titik-titik yang membentuk suatu
kenampakan memanjang seperti sungai, jalan, kontur dan lain-lain. Sedangkan
area adalah kenampakan yang dibatasi oleh suatu garis yang membentuk suatu
ruang homogen, misalnya: batas daerah, batas penggunaan lahan, pulau dan

lain sebagainya.

Data spasial terbagi atas 2 representasi entity spasial yang dalam
penyimpannya terbagi atas 4 macam tipe layer penyimpanan. Representasi
entity yang dimaksud adalah model entity data raster dan model entity data

.
10



Tugas Akhir Teknik Geodesi
e e ]

vektor. Gambar berikut akan menunjukan ilustrasi struktur data raster dan data

vektor :

e

‘5" T

Rasier Represeniaiion Wecior Represenialion

Ket: R =River, E = Eucalypts, P = Pine Forest, H = House, R = River

Gambar2.2. Struktur data Raster dan data Vektor

2.1.3.2. Data Atribut/Tabular (non-Spasial)
Data non-spasial disebut juga data atribut, yaitu data yang

menerangkan keadaan atau informasi-informasi dari suatu objek (lokasi dan
posisi) yang ditunjukkan oleh data spasial. Data-data non-spasial dapat berupa

tabel-tabel.

2.3. Pengertian Web

Web adalah sekumpulan halaman informasi yang disediakan melalui jalur
internet sehingga bisa diakses di seluruh dunia selama terkoneksi dengan jaringan
internet (Dewanto, I. Joko. (2006)). Website merupakan sebuah komponen yang
terdiri dari teks, gambar, suara animasi sehingga menjadi media informasi yang

menarik untuk dikunjungi oleh orang lain.

11
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2.3.1. Komponen Penyusunan Web

Komponen-komponen yang dibutuhkan dalam membuat web :

1.

Web browser, merupakan perangkat lunak wajib yang harus terdapat
di komputer. karena untuk menjalankan aplikasi web harus
menggunakan web browser. beberapa contohnya: internet explorer,
mozilla firefox, opera, safari.

Web server, merupakan perangkat lunak wajib jika membuat sebuah
halaman web dinamis. dalam web server semua script-script web yang
dibuat diletakkan. biasanya diletakkan dalam “document root™ dalam
web server tersebut. dengan menggunakan web server maka pembuat
web dapat melakukan uji coba terhadap halaman-halaman web yang
dibuat tanpa harus mencobanya di internet langsung (localhost).
berikut contoh web server: IIS (internet information services) terdapat
pada windows NT/ XP/ 2000 Server untuk ASP dan PHP, PWS
(personal web server) terdapat pada Windows 98 SE untuk ASP dan
PHP, Apache web server dapat di install di semua sistem operasi untuk
PHP, Apache Tomcat dapat di install di semua sistem operasi untuk
JSP (java server pages).

Script, merupakan script yang digunakan. untuk membuat web statis
menggunakan client side scripting (HTML, XML, CSS style sheet,
java script). untuk membuat web dinamis menggunakan server side

scripting (ASP, PHP, JSP).

12
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4. Database server, merupakan tempat penyimpan data dalam sebuah

web. contohnya: MySQL, Microsoft SQL Server, Oracle, DB2 (IBM),

I PostgreSQL.

5. Web editor, merupakan perangkat lunak yang digunakan untuk
mengetikkan perintah-perintah script yang digunakan baik itu client
side scripting ataupun server side scripting bahkan beberapa web
editor dapat digunakan untuk mengatur layout/ tampilan halaman web
secara instant. berikut contoh web editor: Notepad, Macromedia
Dreamweaver, Ultra Edit, Adobe Go Live, NetBean.

6. Image editor, merupakan perangkat lunak yang digunakan untuk
mengelola gambar-gambar dan animasi yang nantinya akan digunakan
didalam halaman web yang akan dibuat. berikut contohnya: adobe

photoshop, corell draw, macromedia flash. (Imam Arifin, 2013)

2.3.2. Cara Kerja Web

Adapun cara kerja web adalah sebagai berikut:

v" Informasi web disimpan dalam dokumen dalam bentuk halaman-
halaman web atau web page.

v" Halaman web tersebut disimpan dalam computer server web.

v' Sementara dipihak pemakai ada computer yang bertindak sebagai
computer client dimana ditempatkan program untuk membaca

halaman web yang ada di server web (browser).

13
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v Browser membaca halaman web yang ada di server web.

2.3.3. Fungsi Web

Secara umum situs web mempuyai fungsi sebagai berikut :

1.  Fungsi komunikasi web

Situs web yang mempunyai fungsi komunikasi web pada
umumnya adalah situs web dinamis. Karena dibuat menggunakan
pemograman web (server side) maka dilengkapi fasilitas yang
memberikan fungsi-fungsi komunikasi web, seperti web mail, form

contact, chatting form, dan yang lainnya.

2. Fungsi informasi web

Situs web yang memiliki fungsi informasi web pada umumnya
lebih menekankan pada kualitas bagian kontennya, karena tujuan situs
tersebut adalah menyampaikan isisnya. Situs ini sebaiknya berisi teks
dan grafik yang dapat di download dengan cepat. Pembatasan
penggunaan animasi gambar dan elemen bergerak sepertio shockwave
dan java diyakini sebagai langkah yang tepat, diganti dengan fasilitas
yang memberikan fungsi informasi seperti news, profile company,

library, reference,dll.

14
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3. Fungsi entertainment web

Situs web juga dapat memiliki fungsi entertainment web/hiburan.
Bila situs web kita berfungsi sebagai sarana hiburan maka penggunaan
animasi gambar dan elemen bergerak dapat meningkatkan mutu
presentasi desainnya, meski tetap harus mempertimbangkan kecepatan
downloadnya. Beberapa fasilitas yang memberikan fungsi hiburan

adalah game online, film online, music online, dan sebagainya.

4.  Fungsi transaksi web

Situs web dapat dijadikan sarana transaksi biisnis, baik barang,
jasa, atau lainnya. Situs web ini menghubungkan perusahaan,
konsumen, dan komunitas tertentu melalui transaksi elektronik.
Pembayarannya bisa menggunakan kartu kredit, transfer, atau dengan

membayar secara langsung.

2.4. Pengertian Bencana

Bencana adalah Suatu peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam
dan mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan, baik oleh
faktor alam dan atau faktor non alam maupun faktor manusia sehingga
mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, kerugian
harta benda, dan dampak psikologis. (Definisi bencana menurut UU No. 24 tahun

2007)

15
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2.4.1. Macam — Macam Bencana

Banyak macam-macam bencana yg ada di indonesia yang sangat
mengancam dan menggangu kehidupan masyarakat, dari beberapa macam

bencana yg ada di indonesia antara lain adalah:

2.4.1.1. Bencana Longsor

Pengertian tanah longsor secara umum adalah perpindahan
material pembentuk lereng berupa batuan, bahan rombakan, tanah, atau
material laporan, begerak ke bawah atau keluar lereng. Secara geologis
tanah longsor adalah suatu perestiwa geologi dimana terjadi pergerakan
tanah seperti jatuhnya bebatuan atau gumpalan besar tanah.

Pada prinsipnya tanah longsor terjadi bila gaya pendorong pada
lereng lebih besar dari pada gaya penahan. Gaya penahan pada umumnya
dipengaruhi oleh kekuatan batuan dan kepadatan tanah. Sedangkan daya
pendorong dipengaruhi oleh besarnya sudut lerengm air, beban serta berat

jenis tanah batuan.

Lereng asli

‘.‘_‘

Gambar 2.3. Pergerakan massa tanah dan batuan

16
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2.4.1.2. Bencana Banjir

Banjir adalah peristiwa tergenang dan terbenamnya daratan (yang
biasanya kering) karena volume air yang meningkat. Pada umumnya banjir
disebabkan oleh curah hujan yang tinggi di atas normal, sehingga sistim
pengaliran air yang terdiri dari sungai dan anak sungai alamiah serta sistem
saluran drainase dan kanal penampung banjir buatan yang ada tidak mampu
menampung akumulasi air hujan tersebut sehingga meluap. Kemampuan daya
tampung sistem pengaliran air dimaksud tidak selamanya sama, tetapi berubah
akibat sedimentasi, penyempitan sungai akibat phenomena alam dan ulah
manusia, tersumbat sampah serta hambatan lainnya. Penggundulan hutan di
daerah tangkapan air hujan (catchment area) juga menyebabkan peningkatan
debit banjir karena debit/pasokan air yang masuk ke dalam sistem aliran
menjadi tinggi sehingga melampaui kapasitas pengaliran dan menjadi pemicu
terjadinya erosi pada lahan curam yang menyebabkan terjadinya sedimentasi
di sistem pengaliran air dan wadah air lainnya. Disamping itu berkurangnya
daerah resapan air juga berkontribusi atas meningkatnya debit banjir. Pada
daerah permukiman dimana telah padat dengan bangunan sehingga tingkat
resapan air kedalam tanah berkurang, jika terjadi hujan dengan curah hujan
yang tinggi sebagian besar air akan menjadi aliran air permukaan yang
langsung masuk kedalam sistem pengaliran air sehingga kapasitasnya
terlampaui dan mengakibatkan banjir. (2007, UU Nomor 24 tahun 2007

Tentang Penanggulangan Bencana)

17
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2.4.1.3. Bencana Gempa Bumi
Gempa bumi (Seisme) adalah sentakan asli dari bumi yang bersumber

di dalam bumi yang merambat melalui permukaan bumi dan menembus bumi.

Gempa bumi biasa disebabkan oleh pergerakan kerak bumi (lempeng bumi).

Bumi kita walaupun padat selalu bergerak dan gempa bumi terjadi apabila

tekanan yang terjadi karena pergerakan itu sudah terlalu besar untuk dapat
ditahan. Terdapat dua teori yang menyatakan proses terjadinya atau asal mula
gempa yaitu pergeseran sesar dan teori kekenyalan elastis. Gerak tiba tiba
sepanjang sesar merupakan penyebab yang sering terjadi gempa bumi.

Berdasarkan atas penyebabnya gempa bumi dapat dikelompokkan
sebagai berikut :

1. Gempa Tektonik Adalah Gempa yang di sebabkan oleh pergeseran
lempeng tektonik. Lempeng tektonik bumi kita ini terus bergerak, ada
yang saling mendekat di bagi menjadi:

» Penunjaman antara kedua lempeng samurdra
» Penunjaman antara lempeng samudra dan lempeng benua
» Tumbukan antara kedua lempeng benua saling menjauh, atau
saling menggelangsar.
Karena tepian lempeng yang tidak rata, jika bergesekan maka, timbullah
friksi. Friksi inilah yang kemudian melepaskan energi goncangan.
2. Gempa Vulkanik Adalah gempa yang disebabkan oleh kegiatan gunung

api. Magma yang berada pada kantong di bawah gunung tersebut
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mendapat tekanan dan melepaskan energinya secara tiba-tiba sehingga
menimbulkan getaran tanah. Gempa ini disebabkan oleh kegiatan gunung
api. Magma yang berada pada kantong di bawah gunung tersebut
mendapat tekanan dan melepaskan energinya secara tiba-tiba sehingga
menimbul kangetaran tanah.

3. Gempa Runtuhan Adalah gempa local yang terjadi apabila suatu gua di
daerah topografi karst atau didaerah pertambangan runtuh. Sifat gempa
bumi runtuhan : Melalui runtuhan dari lubang-lubang interior bumi.
Sebenarnya mekanisme gempa tektonik dan vulkanik sama. Naiknya
magma ke permukaan juga dipicu oleh pergeseran lempeng tektonik pada

sesar bumi.

2.4.1.3.1. Jenis-Jenis Patahan Yang Mengakibatkan Gempa

Patahan adalah retakan atau zona retakan antara dua bongkahan
batuan. Keberadaan patahan ini menjadikan kedua blok batuan bisa bergerak
satu sama lain. Gerakan batuan ini bisa begitu cepat, yaitu dalam bentuk
gempa. Gerakannya bisa juga sangat lambat yang disebut gerakan ‘rangkak’
(creep). Panjang patahan-patahan ini bisa dalam rentang milimeter hingga
ribuan kilometer. Dalam waktu geologis, banyak patahan menghasilkan

gerakan perpindahan yang berulang-ulang. (Todung R Siagian,2011).
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2.4.1.3.1.1. Patahan normal
Patahan normal adalah patahan dip-slip dimana bongkahan batuan
yang ada di bagian atas tergelincir ke arah bawah relatif terhadap bongkahan

batuan di bawahnya. Tipe ini terdapat di sepanjang sistem bubungan lautan

dan akibat tarikan yang terjadi pada mantel bumi.

‘—— axternslIorn —

Gambar 2.4. Patahan Normal (Sesar Turun)

2.4.1.3.1.2. Patahan reverse (Sesar Naik)
Patahan reverse, adalah patahan dip-slip dimana bongkahan paling atas
di atas bidang patahan bergerak naik di atas bongkahan di bawahnya. Patahan
jenis ini biasanya terjadi di daerah tertekan, yakni di daerah pertemuan
lempeng yang salah satu lempeng ditujam oleh lempeng lainnya. Subduksi
Sumatera dan Jepang merupakan patahan reverse. Jika sudut dip sangat

landai, patahan reverse ini sering disebut sebagai patahan thrust.
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-shortening &

Gambar 2.5. Patahan reverse (Sesar Naik)

2.4.1.3.1.3. Patahan Strike Slip (Sesar Geser)

Patahan strike-strip adalah patahan dimana kedua bongkahan batuan
bergeser satu sama lain dalam arah horisontal. Patahan tipe ini dibagi menjadi
patahan right-lateral atau left-lateral tergantung arah dari gerakan dari
bongkahan pada sisi yang lebih jauh dari titik padangan jika seseorang
melihat gerakannya dari sisi lainnya. Patahan besar Sumatera yang membelah

Pulau Sumatera merupakan patahan strike slip (sesar geser).

Gambar 2.6. Patahan Strike Slip (Sesar Geser)
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2.5. Kawasan Rawan Bencana

Kawasan rawan bencana adalah Suatu kawasan atau wilayah yang memiliki
ancaman atau gangguan baik yang disebabkan oleh faktor alam, faktor non alam dan
faktor sosial yang mana semua itu mengakibatkan korban jiwa, kerusakan

lingkungan, kehilangan harta benda serta dampak psikologis.

2.5.1. Macam — Macam Kawasan Rawan Bencana

Seringkali terjadinya bencana di Indonesia ini disebabkan kurangnya
pengetahuan masyarakat tentang bagaimana karakteristik wilayah yang rawan
terjadinya bencana. (Yandragautama. 2011). Berikut ini macam — macam
wilayah yang rawan terjadinya bencana juga contoh- contoh bencana yang

ditimbulkannya:

e Kawasan perbukitan

Daerah perbukitan memiliki kemiringan lereng yang agak landai dimana
daerah perbukitan ini biasanya bencana yang sering terjadi antara lain :

kebakaran,longsor,gempa,letusan gunung api.

e kawasan dataran

Secara periodic bentuk lahan dataran digenangi oleh banjir karena luapaun
sungai didekatnya atau dari akumulasi aliran permukaan bebas maupun hujan

lokal,topografi datar dengan elevasi yang rendah selain itu letaknya juga dikiri
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dan kanan sebagai akibat dari luapan air sungai secara periodic maka sedimen
yang terangkut dalam jumlah yang besar diendapkan,akibatnya secara berangsur
bertambah tinggi dan lebar dengan demikian ini dapat menjadi indicator bahwa

daerah sekitar rentan terhap banjir.

e Kawasan pesisir pantai

Merupakan kawsana yang terletak dengan pesisir pantai yang dipengaruhi
oleh pasang nak air laut sehingga daerah ini sangat mudah untuk terjadi
genangan air.Wilayah pesisir/pantai adalah suatu hal yang lebarnya bervariasi,
yang mencakup tepi laut (shore) yang meluas kearah daratan hingga batas
pengaruh marin masih dirasakan .Dan bencana yang lebih dominan terjadi pada
daerah ini seperti tsunami setelah gempa,gelombang pasang/ badai,dan abrasi air

laut.

2.5.2. Penyebab Terjadinya Bencana Alam

Bencana alam merupakan peristiwa yang tidak kita harapkan datangnya.
Sebab jika bencana tersebut datang maka akan mampu merusak segala sesuatu
yang ada di sekitar kita, bahkan mampu merenggut jiwa manusia. Bencana alam
yang mampu menghancurkan suatu daerah yang luas dan menyebabkan kerugian
yang besar merupakan proses alami. Namun ada pula yang disebabkan oleh ulah

manusia.( Soim. 2011)
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Secara garis besar, terjadinya bencana alam dapat disebabkan oleh faktor-faktor

sebagai berikut:

1. Alam
Bencana alam murni penyebab utamanya adalah alam itu sendiri. Contoh
bencana alam murni adalah gempa bumi, tsunami, badai atau letusan gunung
berapi. Bencana-bencana tersebut bukan disebabkan oleh ulah negatif
manusia.
2. Perbuatan Manusia
Bencana alam yang terjadi karena ulah manusia yang tidak bertanggung
jawab. Bukan berarti bencana ini dibuat oleh manusia tetapi akibat dari ulah
manusia atau dipicu dari perbuatan manusia, seperti penebangan hutan
secara liar, penambangan liar, pengambilan air tanah secara berlebihan dan
lain-lain. Perbuatanperbuatan tersebut lambat laun akan menyebabkan

bencana alam seperti banjir, tanah longsor, atau erosi tanah.
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BAB III

PELAKSANAN PENELITIAN

3.1. Deskripsi Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian berada di Propinsi Jawa Timur tepatnya di Kabupaten
jombang, yang terletak di bagian tengah Provinsi Jawa Timur. Luas wilayahnya
1.159,50 km?2. Kabupaten Jombang sesara geografis terletak membentang antara
Bujur Timur 112° 20' 01" - 112° 30' 01" Lintang Selatan 7° 24' 01" - 7° 45' 01"
Pusat kota Jombang terletak di tengah-tengah wilayah Kabupaten, memiliki
ketinggian 44 meter di atas permukaan laut, dan berjarak 79 km (1,5 jam
perjalanan) dari barat daya Kota Surabaya, ibu kota Provinsi Jawa Timur.
Jombang memiliki posisi yang sangat strategis, karena berada di persimpangan
jalur lintas selatan Pulau Jawa (Surabaya-Madiun-Jogjakarta), jalur Surabaya-

Tulungagung, serta jalur Malang-Tuban.

Jombang juga dikenal dengan sebutan Kota Santri, karena banyaknya
sekolah pendidikan Islam (pondok pesantren) di wilayahnya. Bahkan ada pameo
yang mengatakan Jombang adalah pusat pondok pesantren di tanah Jawa.

mengetahui gambaran lokasi penelitian dapat dilihat pada gambar 3.1
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Lokasi Kabupaten Jombang
Bujur Timur 112° 20" 01" - 112° 30' 1"
Lintang Selatan 7° 24' 01" - 7° 45' 01"

Gambar 3.1 Lokasi Penelitian
3.2. Persiapan Penelitian

Sebelum melakukan suatu kegiatan atau pekerjaan perlu dilakukan
persiapan terlebih dahulu, dimana persiapan ini akan memberikan kemudahan
dalam pelaksanaan kegiatan tersebut. Tahap persiapan ini dilakukan persiapan-
persiapan seperti: mengumpulkan literatur-literatur yang berhubungan dengan
topik penelitian, bahan penelitian seperti data spasial dan data non spasial, serta
mempersiapkan peralatan apa saja yang dibutuhkan seperti perangkat keras

(Hardware) dan perangkat lunak (Software).

3.3. Bahan dan Peralatan Penelitian

Bahan dan peralatan penelitian yang digunakan dalam pelaksanaan

penelitian ini terdiri dari :
3.3.1. Bahan penelitian

Data yang digunakan untuk penelitian di kabupaten Jombang ini, yaitu :

1. Data spasial Kabupaten Jombang terdiri dari :
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v Peta Batas Administrasi Kabupaten Jombang, format digital (*.dwg).
Proyeksi : WGS 1984 Universal Transverse Mercator (UTM)_Zone
498.

v Peta Kawasan Banjir Kabupaten Jombang, format digital (*.dwg).
Proyeksi : WGS 1984 Universal Transverse Mercator (UTM)_Zone
49S.

v' Peta Kawasan Rawan Gempa Kabupaten Jombang, format digital
(*.dwg). Proyeksi : WGS 1984 Universal Transverse Mercator
(UTM)_Zone 49S.

v Peta Kawasan Rawan Longsor Kabupaten Jombang, format digital
(*.dwg). Proyeksi : WGS 1984_Universal Transverse Mercator
(UTM)_Zone 49S.

2. Data non spasial Kabupaten Jombang terdiri dari :
» Data administrasi Kabupaten Jombang
e Data administrasi kecamatan

Data administrasi desa

Data administrasi kota

Data jumlah penduduk

Data Letak ketinggihan kecamatan
e Data Suhu maksimum/minimum kecamatan
» Data kawasan rawan bencana yang terdiri dari data kawasan
Banjir, longsor dan gempa di Kabupaten Jombang
e  Nama kawasan bencana
e  Luas kawasan bencana

e
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3.3.2. Peralatan Penelitian

Adapun alat dan bahan yang dibutuhkan dalam proses penelitian baik
itu perangkat lunak (Soffware) maupun perangkat keras (hardware)
antara lain:
1. Perangkat Lunak (Sofiware) terdiri dari :
» Perangkat lunak Sistem operasi computer Windows XP
»  Perangkat lunak ArcGIS 9.3 untuk pemilihan data yang
digunakan , serta edifing data spasial, dan atribut serta /ayout peta.
» Perangkat lunak Microsoft Office Word 2007, ,untuk pembuatan
laporan.
» Perangkat lunak Microsoft Office Excel 2003, untuk
pembuatan data base.
» Perangkat lunak Mapserver versi 4.2 untuk menampilkan data
spasial ( peta ) di web
» Perangkat lunak MySQL 5.1 untuk menyimpan fitur basis data
dalam data base server
2. Perangkat Keras (Hardware) terdiri dari :
» Perangkat keras Leptop Toshiba dengan spesifikasi sebagai
berikut:
e Processor AMD Athlom II P320 Dual-Core Processor (2.10 GHz)
e Memory 3GB
e Hard Disk 500 GB

»  Perangkat keras Printer Epson T13
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3.4. Diagram Alir Penelitian

Didalam rencana pelaksanaan penelitian yang akan dilakukan dapat dilihat

dalam digram alir dibawah ini :

C s )
{ ‘T’
. U I T ——————
/ Data Spasial / /f' _ /
v - Peta Dijital Administrasi, skala 1: 95.000 g of Data Atribut: ‘ .-/
/ - Peta Dijital Kawasan Rawan Banjir ,skala [/ - Data Batas Administrasi /
/’ 1:95.000 / - Data Kawasan Rawan Banjir
/ - Peta Dijital kawasan Rawan Longsor, /.-” / - Data Kawasan Rawan Longsor /
skala 1: 95.000 / f," - Data Kawasan Rawan Gempa y
/ - Peta Dijital Kawasan Rawan Gempa, skala / /
/ 1: 95.000 // /
A B s o ]
:
|
oy —
J | Pemilihan dan Pengelompokan |
| EditingData 4 l Data
| S | e e e __7J
[ !
| Tidak |
X | I
& | J Penyusunan Data Atribut ‘
F N | ~» (Microsoft Office Excel
Editing=0K — | | 2003 ) \
[ S —
\; Tidak l
O ... N
‘ Membangun Topologi < L —\ Basis Data=0k\;,>
L I S -
| | s P
‘ | Ya |
y ]
) / Tlriak I 2
< Topologi=0Ok 1 o 7]
3 ‘ Penyimpanan Basis Data ‘
‘ Atribut ( format dbf)
Ya { ‘
i g S e
Penyimpan Basis Data Spasza] {}
‘ (formal shp) ; J
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Penggabungan Data Spasial
dan Data Atribut
(Arcgis 9.3)

Expend Database pada objek
browser

Penyusunan Basis Data
dengan MySQL T

Tidak

Basis Data = Ok

Penyimpanan basis
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Pembuatan Mapfile (*.map)
dengan Mapserver

Informasi basis data
kawasan rawan bencana
berbasis web

¥

Pembuatan PHP dan desian web
(dengan mapserver dan PHP)

Tidak

Informasi basis data /
kawasan rawan bencana
berbasis web /

CSelesai >

Gambar 3.2 Diagram Alir Penelitian

Home

Query

Peta

Panduan
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Keterangan diagram alir:

8.

. Persiapan yang meliputi pengumpulan dan klasifikasi data yang berupa data

spasial dan data atribut. Sumber Peta dari Badan Perencanaan Pembangunan

Daerah (BAPPEDA).

. Editing, merupakan proses memperbaiki data spasial akibat kesalahan pada

peta hasil digitasi.

. Setelah melakukan edeting data kemudian membangun topologi.

. Penyimpanan basis data spasial ( melakukan pemindahan data spasial dari

software Autocad Land Deskop 2004 dengan format ( *.dwg ) ke format ESRI

Shape ( *.shp ) untuk software ArcGIS 9.3.

. Pemilihan dan pengelompokan data pada data atribut

. Penyusunan basis data (yaitu dilakukan proses penyusunan data atribut yang

mana data-data ini kemudian dipilih dan dikelompokan untuk kemudian
disusun kedalam suatu basis data dengan menggunakan Microsoft Exel dalam
format (*.dbf). Dan cek kesalahan pada data atribut.

Penyimpanan basis data atribut ( dalam format dbf).

9. Penggabungan antara data spasial dan data atribut ( join item) yaitu

melakukan penggabungan data spasial (*.shp) dan data atribut (*.dbf)

berdasarkan ID yang terdapat pada data spasial dan dalam data atribut.

10. Expend Database yaitu Pembuatan projek baru pada MySQL sebelum diolah.

11. Penyusunan basis data MySQL yaitu : melakukan penyimpanan basis data

yang ada berupa jenis bencana dan daerah kawasan rawan bencana yang

memberikan kolom geometrik terhadap kolom atribut yang dimiliki oleh sebuah
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obyek dan memiliki kemampuan menyimpan data dengan banyak karakter dalam
jumlah besar.
13. Pembuatan aplikasi, proses ini meliputi beberapa tahapan antara lain :

» Pembuatan MapFile, yang mana merupakan tahap awal untuk proses
program pada Mapserver . File *.map (jombang.map) ini berisi
komponen tampilan peta seperti definisi layer, definisi proyeksi peta,
pengaturan legenda, skala, dan lain sebagainya.

» Pembuatan file PHP/Mapscript (jombang.php), merupakan tahap
pembuatan kode-kode program yang tujuannya untuk mengatur dan
menampilkan karakteristik dari peta yang akan ditampilkan, seperti:
menampilkan legenda, skala, tools navigasi peta, peta indeks,
melakukan query dan lainnya. Dan selanjutnya membuat desain web
dengan bahasa PHP.

13. Pengujian kembali web yang telah di desain sebelum di sajikan

14. Penyajian hasil program, yaitu berupa informasi basis data spasial dan data
atribut berupa peta kawasan rawan bencana berbasis web dengan studi kasus
kabupaten Jombang.

15. Selesai

33



Tugas Akhir Teknik Geodesi

e e s s e e e e e e T e S e P T

3.5. Pengolahan Data Spasial Dan Data Non Spasial

Ada beberapa pengolahan data spasial dan non spasial dalam penelitihan di
Kabupaten Jombang antara lain Proses Pembautan Topologi Data Spasial,
penyusunan data non spasial, pembuatan data non spasial, Penggabungan Data
Spasial Dan Data Non Spasial dan Penyusunan Basis Data ke MySQL.

Pengolahan data spasial dan non spasial dapat dilihat sebagai berikut:

3.5.1. Penyusunan Data Non Spasial

Dalam penyusunan data non spasial data-data atribut harus
dikelompokan dengan data yang sejenis seperti data Kota, data
Kecamatan, data Kelurahan/Desa dan data Kawasan rawan bencana yang
ada di Kabupaten Jombang. Karena data non spasial merupakan data
atribut atau data yang mendukung untuk memperjelas data spasial. Dalam
penelitian ini ada beberapa tahapan yang dilakukan dalam peyusunan data

nonn spasial yaitu:

1. Menentukan Entitas

a. Data Kota/Kabupaten

b. Data Kecamatan

c. Data Kelurahan / Desa

d. Data Kawasan Rawan Bencana
2. Membuat Enterprise Rule

a. Satu kota/kabupaten terdiri dari beberapa kecamatan, beberapa
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kecamatan pasti terletak dalam suatu kota/kabupaten.
b. Satu kecamatan terdiri dari beberapa kelurahan / desa, beberapa
kelurahan / desa pasti terletak dalam suatu kecamatan.

c. Sebuah kelurahan / desa mungkin mempunyai sebuah atau beberapa
daerah kawasan rawan bencana, sebuah atau beberapa daerah
kawasan rawan bencana pasti terletak pada satu kelurahan / desa.

3. Diagram Entity Relationships

Kota/ kabupaten

M

Kecamatan

| M

]
Desa H—<>—H Daerah kawasan bancana

Gambar 3.3 Diagram Entity Relationships

4. Tabel Shaleton
v [ Kota / Kabupaten (Kota_id, Nama Kota,)
v U Kecamatan (Kec_id, Nama Kec, Kota_id, Luas)

v [ Desa (Desa_id, Nama Desa, Kec_id, Luas)
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v ODaerah Rawan Bencana (Derah_Rawan_id,
Nama Kawasan Bencana,Luas,Tinggi_wilayah,Suhu_Maksimu

m/Minimum, Desa_Id)

e Hubungan antara Kota/Kabupaten dan Kecamatan adalah 1: M

dan keduanya obligatory, maka tabel shaletonnya ada 2 tabel.

Kota_id Nama_kab
1001 Kab_Jlombang
A 4
Kec_id Nama_kec | Kota_id Luas
10 WONOSALAM 1001 | 131069633,799
11 PLANDAAN 1001 | 119651887,754
12 BARENG 1001 64300192,060
13 KABUH 1001 90916872,629

Tabel 3.1 Tabel Shaleton Administrasi Kota / Kabupaten dan
Kecamatan kabupaten jombang
e Hubungan antara Kecamatan dan Kelurahan/desa adalah 1 : M

dan keduanya obligatory, maka tabel shaletonnya ada 2 tabel.

Kec_id Nama_kec | Kota_id Luas
10 WONOSALAM | 1001 | 131069633,799
11 PLANDAAN 1001 119651887,754
12 BARENG 1001 | 64300192,060
13 KABUH 1001 90916872,629
Desa_id Nama_Desa Kec_id Luas
200 Kebonagung 10 2346308,445
201 Menunggal 11 2226196,774
202 Mojodanu 12 2386180,256
203 Cupak 13 398075,220

Tabel 3.2 Tabel Shaleton Kecamatan dan Desa
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e Hubungan antara Kelurahan dan Daerah Rawan bencana adalah

1 : M dan salah satunya Non Obligatory, maka tabel shaletonnya

ada 2 tabel
Desa_id Nama_Desa Kec_id Luas

200 Kebonagung 10 2346308,445

201 Menunggal 11 2226196,774

202 Mojodanu 12 2386180,256

203 Cupak 13 398075,220

'
rrah_Rawan_id | Nama_Kawasan_Bencana | Tinggi_wilayah | Suhu_maksimum/minimum Luas Desa_id

2001 Kawasan_banjir 90 m dpl 30C-23C 134647,162 200
2002 Kawasan_longsor 90 m dpl 31C-23C 38217,344 201
2003 Kawasan_banjir 91 m dpl 32C-23C 25552,891 202
2004 Kawasan_gempa 92 m dpl 33C-23C 48276,766 203

Tabel 3.3 Tabel Shaleton Desa Dan Kawasan Rawan Bencana

3.5.2. Pembuatan Data Non Spasial

Pada pembuatan data non spasial terlebih dahulu melakukan

pemilihan dan pengelompokan data berdasarkan jenis dan macamnya

seperti data atribut Kecamatan, Desa, dan Daerah kawasan rawan bencana

di Kabupaten Jombang, kemudian melakukan proses penyusunan data non

spasial, Setelah penyusunan data non spasial selesai, maka dilakukan

proses editing untuk data tersebut. Dimana hal ini dilakukan untuk data

yang sudah disusun tidak terdapat kesalahan. Setelah itu dilanjutkan

dengan proses cheking data atribut, apabila masih ada yang kurang maka

dilakukan penyusunan data non spasial kembali. Jika sudah lengkap dan
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benar maka dilanjutkan pada proses export data atribut, dimana export data
dari Micrisoft Excel ke ArcGIS dengan extention *.dbf. Berikut tampilan

basis data yang telah dibuat dapat dilihat pada Gambar 3.4.

A B L D E F & f |
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I8 Samieringin KRR B Y] LT D Himapl BL-RL Lausae
b/ Menmeyg KAERIE b AT HEHENRS LW Himapl SU-AC b ALY
A6 Torgrgwetorg  KEUH U LIS 03 Rimaipl B-BT MRS
A0 hmbegoatheg KR TS0 ResEnas IR Emagl at-Bt TR
18 Pertanani KRR TR Ll ek D Himaipl BL-AL JE2IDAD
I8 Pergampnh KR AR HEEE 312 Bmgl BL-HL LR
) ietgmizey KA TRAMETE e i Bmoipl BI-E TR
Nl Kb KA AR R 24 Hmiipl AL LR
m Naighr K3 MRS HEREONG 3R il uL-Bt SDHIAR
I3 Molorgkep  KERH JERIBAIE HERELRR B Hmipl oi-BL JERIRIE
n i o] KA LaHR3E HEg0a BB il BL-BL YIS
B Yormggakis KA e HEHE LAY BB Himapl Br-AL S
b g Nargutn KA N LR HEE03 R Hmupl BL-BL SRR
i Jprmgah TLANDAAN PIERRED I IR Himapl B-B0 TR
i Jpoegahe  PANDMAN B IMEAETEA s Qmpl ae-BL IR
it Kl PANANN LR IR BB Himagl BL-AC HERRA
a Kiitits HEEE LR Bl o Him gl BBt BEHFRC
il Vitabin  FLANDON TR pRLFAL TR Brk) A mpl JAE-ABL I
m Klniti FLANTRAN BEGIR BILAL AR Himagl A-BL REIERHES
B Gegngp  RADAN IR JIHESRNCE 24 Ll DAL L
I3 Eeterglacer  TLANDAAN BLIEEALY BRLEA) P ik Bmapl BL-H pLIHER
5 Dwaendndig  FANDAAN SRR BRL AT 24 & m gl i-BL B
% remguigiem  RANDAN LI EHS THEIHI A kb Hmipl ui-BL JEERAD
b Riimerk  HANDRN HEHERD TR ] i m gl or-Al PR

Gambar 3.4 Sampel Tabel Database Atribut Daerah Kawasan Rawan Bencana
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3.5.3. Proses Pembuatan Topologi Data Spasial

Topologi merupakan hubungan eksplisit (hubungan spasial) diantara
feature geospasial (polygon; arc; point) yang digunakan untuk
mempresentasikan keterkaitan antara feature yang terdapat dalam satu
coverage (peta), meliputi connectivity (tata letak), contiguity (batas), dan
definisi area (luasan). Tahapan atau proses didalam membangun data
untuk digunakan dalam membuat informasi untuk kawasan rawan bencana

di Kabupaten Jombang yaitu dengan menggunakan software Autodesk

Land Desktop 2004. dapat dilihat pada Gambar 3.5.

W Autodesk Land Desktop - [E:DATA CRISTO PAX HAHANGICAD BENCANASHD BENATDATARAWARLONGSOR ExportCADING]
DWE &8RP <02 £- XA REAR @ Aot v dsem v LEEPRELELLLEEL S
Je® %00 v 58 Qb - Blys v —odwe  w

Oo+Bhe S

=

T FBU0LOONU0L
L enp

S NNCOL

o
A

EIE30 1197, 9170558 1802, 0.0000 SNAP GRID' ORTHO [POLAR [OSHAP [OTRACK LWT |MODEL

Gambar 3.5 Detail Proses Hasil Topologi Unruk Kawasan Rawan Bencana

3.5.4. Penggabungan Data Spasial Dan Data Non Spasial

Sebelum melakukan penggabungan data spasial dan non spasial

terlebih dahulu menentukan sitem koordinat shapefile UTM (Universal
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Transverse Mercator) zone 49S, dengan datum WGS 1984, selanjutnya
dilakukan penggabungan data spasial format *.shp dan non spasial format

*.dbf Kabupaten Jombang menggunakan perangkat lunak ArcGIS 9.3.

Berikut tampilan basis data hasil penggabungan data spasial dan non

spasial yang telah dibuat dapat dilihat pada Gambar 3.6.

Eoe Esie Ve Scchontsis, otvt Selecticm Iooh Weska Hep

Spant prfssreton > | R -
D& ® boid & [EEFETT r] i 2SO kY
[foos -] A Eoseg~ - [Creete ew Feature =1

[CECEH-- RS X" ] 2 koM 5S &

*

] [= lagess.
= B DATATANAN L INGDT

o
£ B DATA L RAWAN Raruf
= B DATARANAN Bi2bA

=1 B et (g

L_D_RAWA_1

Tgy [Sume | Soezwn | 20 (=04
Draieqy > & O~ A~ o [Gam I =] B r O A~ &~ g~ =~
€Y Ineritify
Ickerathy from: B e
El- DATA RAWAN GEMPA Location: | 632.566,258 O.181.843, 756 Meters ]
----- Merigiumemn
Field | value
FIDy s2
Shiegee Polygon
DESA METIEL I Em
KECAMATAN AT
HABLPATEN JIOWEANG
JvL_PENDLD 42,343
TEGI_WLYA S0 ™ cipl
SHU_MAXMIN 0 23 C

DAFRAH_RAW KAWASAN_RAWAN_GEMPA

L_KEC_tia S5091,687263
L_D_RAWAN  560,657346
L_DESA _Ha 505,77

SEDED TR, 45651

Gambar 3.6 Detail Informasi Kawasan Rawan Bencana
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3.5.5. Penyusunan Basis Data di MySQL

Dalam penyusunan basis data pada MySQL terlebih dahulu
membuat Expend Database yaitu Pembuatan projek baru pada MySQL
sebelum diolah pada MySQL. Pada penyusunan basis data ini, basis data
disimpan dalam MySQL adalah data berupa nama daerah rawan bencana
yang terdiri dari tiga karakter yaitu daearah rawan bencana gempa, daerah
rawan longsor dan daearah rawan banjir format *.shp yang ada di

Kabupaten Jombang.

php;—" JAdmin

¥ Smcwe . SOL . Seach  Ouery o Expont o Import » Operations = Prileges o Rouines & Bvents - Trigges

_: flsw
Retert s " Table « Rows ¢ Type Collation Sie  (Overhead
[NEC =3 .
draki MR lant swedsh . LR3 .
sl enis_bencana < ILRAN n suedshm 43 %3 g
-
4~ e master_daerah 0 IS4 It ustich Tt 2063 23 E
- IR i2enn master_desa Search 3 Inset § Emety § Drop 20 SAM latint S
! = -z At 4
4= M masler_gambar Browse p Stucties 4 Search 36 hset @Bty § Orep 3 JyiSAM it 2
- Joimsnas s y = T Sk -
Sl L master_kategori Browse » Structurs & Search 3¢ Insert bt Emty § Drop % MyBAM latnl swecish |
4~ et - - ) N
- m master kecamatan | Brwse o Stciusz 3 Insent i Eraty § Drep
4 wiath master_koordinat ¢ Insert & Empty ) Drop 258, 62 LyISAM et Swedish
master_layer
view_daerah

view master daerah | Broise

Tiodks Sam

4 Chect Al Chack stz

& Fontvesgy Cata Cictionary

A Create table

lame Number of columns

Gambar 3.7 Kotak Dialog Membuka Tabel
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it 3¢ Cony @ Delte 20 DaSelEBfescSabobadl2saceatnty. ed87EH5Shecetbteblarbibualadiit Japenen
(7 Edit 3¢ Copy @ Delete 286 Q03200736 GcloeSluduabTIl - ooBBeclfodT4bedatcdaeotobdedt Denanyar
(/ Edit 36 Coy @ Delete 285 RBStodNat 121t tbbabTcaey  efBecidgTABadatcRoedutibbielt Sengon
Edt 3¢ Copy  Deete 284 DORATTRNONDIRACABleebbe szl e BekTARSTo RS on
Edt 3¢ Copy § Delte 283 20iR2iSe 083075 504640628 05R2 3hcRSecBiaT sy tobzedtdbbbelt Jombang
it 3¢ Copy  Delete 280 Jeb0MERAeb TabT 1653610002130 HeRecadTdbeltcdaeditabbicsy Tunggorono
/ Edit 3¢ Copy § Delte 281 toSU3eE0RO006ece e tbied  ecbddT4baldicdzetitdbbicst Plosogeneng
Edt 3¢ Cony @ Deete 315 TAcDABaldict20coM2Reb2TE02cST - eabbBob 125505 5ectlaE%adiul2 Dese Sumberp (Kec WONDSALAL)
(/ Edt 3¢ Cony @ Delete 280 c55fecdoeBR206c2193n2aBBbe5ald3 30cRRectiTBET3fcBzelutubiest Pulo Lo
/ Edit 3¢ Copy @ Delete 278 cBSBReat21%538c27e820 Sbeatcel2! 201eTebdbefabbidbédgtoaldeest Sukorey
J/ Edit 3¢ Copy § Delete 277 B4124ochd0eb30bd7106aeddabert 201cTobi5eiuboEdsedstcaliedoest Conghngandy
/ Edt 3¢ Cony @ Delte Z76 eOR32b028otcHTToR2enc0Teedsl 201cTefdbeoobeddtfntoaddidoest Plosogeuk
(/ Edit 3¢ Cony @ Delete 275 51535ea2of 16ceB1b3E300MEITE B3c0belleTbedbbNHtartbehe  Balongsen
J/ Edit 3¢ Copy @ Delee 274 ToBlo0aTBbue 53Ca5amiftontSokd  BiclbedleTBedtEOBMaTIOCIBOMG  Sumberar
(7 it 3¢ Cony @ Delete 27 PuftecteblebedO00fASattT  RcSoRzabTiocdeTdTBeTIc i Karenglagengan

Gambar 3.8 Kotak Dialog Memasukkan Data Rawan Bencana
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3.6. Pengolahan Data Spasial Dengan Mapserver

Untuk menjalankan peta kawasan rawan bencana di Kabupaten Jombang
yang dihasilkan oleh Mapaserver diperlukan dua file yaitu map file (*.map). Map
file merupakan konfigurasi teks terstruktur yang mendefinisikan peta. Ada
beberapa pengolahan data spasial degan mapserver antara lain:

3.6.1. Pembuatan File Teks ( Mapfile )

File Teks dibuat berupa teks-teks yang mendefinisikan peta atau
layer data spasial berekstensi *.map yang akan ditampilkan. Dalam
pembuatan skema MapFile pun harus memperhatikan intergrasi antara data
raster dan data vektor. File *.map ini berisi komponen tampilan peta
seperti definisi layer, definisi proyeksi peta, pengaturan legenda, skala dan
lain sebagainya. Hal yang perlu diperhatikan adalah kedua layer (raster
dan vektor) harus memiliki sistem koordinat (datum dan proyeksi peta )

yang sama. Secara umum penulisan MapFile sebagai berikut:

2 B E
NaME w-jombengW
= ETATUS ON

UNITS METERS
= FZERTENT 2xmin VmIin XmEX VIbEX
FERTENT 2653750 042052 3683375 H06HI32
EXTENT S586487 815885814 691403 HAEDHAES
15 EROTECTION

16 WiniT=anag: 32751%
27 END

Gambar 3.9 Skema penulisan MapFile
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3.6.2. Menampilkan Layer Data Spasial

Untuk menampilkan layer data spasial Kabupaten Jombang ada
beberapa teks file yang harus di tulis antara lain Objek map, Name, Status,
Extent, dan lain sebagainya. Dalam penulisan teks file dapat dilihat pada

Gambar 3.10.

FERTENT ®min VInin XmEX VIDEX

&5750 HDA2DB2 BEJRTES HOEHAKD
487 Haus814 &£H142D8 HIEHAED

14 EROGECTION
15 wWinit=apag:32THAw
IMBAGCETYET EPNG

1 #5328 430 S00
18 51z 60D 500
SEAPEERATHE “shpW

21 IMAGECOIOR 255 235 235

SEYNBOLSET “arno/symbols., sym%w
FONTSET %arno/fonts.nrnW

2 REFERENCE
27 COLOR -4 =1 -1
ZERTENT H2.5 -45H.5 122.5 12.0
EXTENT 586487 HI8B344 £051408 HLIEHAES
INALEE “oRpLTWre. g%
OUTTINZCOLOR 255 D D
5IZE 120 80D
ETATUS ON

Gambar 3.10 Menanpilkan Satu Layer Kabupaten Jombang Format File * Map

Pada file di atas, terdapat beberapa teks file, yaitu :
a. Objek MAP yang diawali degan pada baris ke-1 dan berakhir setelah ada

kunci END pada baris ke-34. Pada objek ini terdefinisi parameter:
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e Name, mendefinisikan nama peta

e Status, mendefinisikan status peta aktif tau peta tidak aktif.

e [Extent, mendefinisikan batas koordinat yang akan muncul di peta. Nilai
xmin, xmax, dan ymax masing-masing menyatakan koordinat batas peta
sebelah Barat, Selatan, Timur dan Utara.

e Imagetype, mendefinisikan format data gambar hasil keluaran Mapserver.

e Size, mendefinisikan ukuran peta dalam satuan piksel (x menyatakan lebar
dan y menyatakan tinggi peta).

e Shapepath, Merupakan direktori tempat data peta disimpan.Pada
pembuatan *.map ini peta disimpan pada file:

e Imagecolor : Merupakan warna latar peta yang ditampilkan.

e Symbolset : Menunjuk ke file simbol.

e Fontset : Merupakan nama font yang digunakan.

b. Objek Web, diawali baris 19 dan berakhir baris 30 setelah ada kata kunci

END.
19 WEB
20  METADATA

21 wms_eneble request W%
22 “wms_onlinsresource “HLip:

2 “wms_sra® WEPSG: 32751 EPSG:4326Y
24 wms_Title “juded Jombang®
25 END

2 IMAGEPATH “../hrdocs/gentong/*
28 IMBEEURT “. ./ /gentong/Y

Gambar 3.11 Kode mapfile Objek Web
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e Template : Menunjukan path ke file template.

e Imagepath : Menunjukan direktori tempat file temporer dan gambar yang
dibuat.

e Imageurl : Menentukan URL yang mengacu pada direktori yang
didefinisikan dengan parameter /magepath.
Kedua parameter di atas menentukan tempat penyimpanan file temporer
jika gambar keluaran Mapserver disimpan dulu sebagai file temporer
sebelum dikirim ke web broser.

c. Objek Legend, diawali dari baris 55 dan diakhiri baris 62 setelah

kata kunci END, seperti pada gambar 3.12.

"

_ =7,

1
r1‘
&l

ND

oy un

th th (N

IMAGECOLOR 255 255 255
REYSIZE 18 12
REYSPARCING 5 5
BPOSITION II.

Hn h
I\kl

|

¥
)

h

!:;

ln

o

2

g2 TEMPLATE Yisgend.btmmi%w

1
|

Gambar 3.12 Kode mapfile Objek Legenda

Penjelasan parameter diatas:
e Jmagecolor : Menunjukan warna untuk legenda
e Keysize : Menunjukan ukuran [J ymbol legenda, dalam satuan
pixel.
e Keyspacing : Menentukan ukuran ruang kosong antara symbol dan

jarak antara kotak symbol dengan teks keterangan legenda.
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e Position : menunjukan posisi penempatan legenda.
e Satatus : status peta indeks dalam keadaan on.
e Template : Menunjukan path ke file template.
d. Objek Scalebar, menentukan bagaimana skala grafis akan dibuat. Diawali

baris 104 dan berakhir pada baris 107, seperti di gambar 3.13

104 SCATFEBAR
105 STYLE 1
106E UNITS kilometna2rs

Gambar 3.13 Kode mapfile Objek Scalebar
Penjelasan parameter diatas:
e Style : Menunjukan tipe skala grafis yang mana nilainya berupa
angka 1.

e Units : Menunjukan satuan yang digunakan pada skala grafis

3.6.3. Pembuatan Objek Layer

Dalam pembuatan Objek layer kecamatan, layer Desa dan layer
Bencana yang ada di Kabupaten Jombang, Objek ini memiliki parameter
NAME, DATA, STATUS, TYPE, METADATA, dan CLASS. Dari
pembuatan Mapfile objek layer tersebut, parameter yang ada pada objek

layer tersebut dapat dijelaskan seperti dibawah ini:
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a. Pembuatan Layer Kecamatan di Kabupaten Jombang

111 LAYTR

113 NAME “iscemeLaen

114 DATA “bhus kao jomb.shpY
g 1 0 SETATUS DEFRULT

116 CIBHESITEM “RTCAMATANW
113 TYEE POLYGEON

118 IABRFLITIN "RECaMaTAN

120 HETADATR

121 WDESCRIPTION" “kecamaLan®

122 wpa Tinle “WEkecamaTanW

123 FWRESULT_FIEIDSY WEPROP_ID; PROP_N2RMEW

124 F“DESC FIEIDSY wib E'.‘rap.m.u,.&&m: Propinsi%

12 FTEMFIATE “guery XOTa.ntmlw
128 ZTOILERBNCE 100
29 FTOLERBNCEUNITS menars

Gambar 3.14 Kode Mapfile Layer Kecamtan

b. Pembuatan Layer Desa di Kabupaten Jombang

IAVER

o

NaME “dassW
SE4 NaTa “dess lines bexru%
585 5TATUS DEFAULT
586 TYFE LINE

METHDATE
590 WDESCRIPTIONY “daas“
553 wms_ TATle “odessW
ZWRESULT_FIZIDSY YEROF_ID: PROP_INANEW
593 FWDESC FIEIDSW “ID E*:‘L\F_L":‘!J.,Nﬁma Propinsi%w

59€ FTIMNEIATE “guumry XoLe . .ntml%
597 FTOLERANCE 100
=k ZTOLERBNCEUNITS manexrs

CIASS
01 COLOR O DO
2 OUTLINECOZOR 100 200 0O

Gambar 3.15 Kode Mapfile Layer Desa

- ]
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c. Pembuatan Layer Bencana Gempa di Kabupaten Jombang

n

ILAaNYER

NBEME Y“Sempe W

DERTAR “"DaTa RAEWEN GEMPIZW
STATUS DEFAULT

TYPE EFOLYGSON

s U)W
L I 1)

|

} 2 METADRTA
643 YDESCRIBPITIONY Y“Eeampea W
wrns TIATIAE “WEampaw

5 CLARSS

COLOR 280 152 0O
5 OUTLINECOLOR 255 2558 0O
= END

Gambar 3.16 Kode Mapfile Layer Bencana Gempa

b. Pembuatan Layer Bencana Longsor di Kabupaten Jombang

m

LayERn

i)

nt

NaM=E “iongsoxW

DATA “"DARTARAWBNILONGSOR ClipWw
5TATUS DEFARAULT

TYPE PBPOLYGEON

(o A |

64 METADBTA
= < WDESCRIPTIONY Y“iongsoxn%w
wins TATIe “ilongsoxWw

&7 2 CLTABSS

&7 = COLOR 020 1200 020 HHijjsuw
57 42 COLOR 253 0O O

675 =MD

677 EIND

Gambar 3.17 Kode Mapfile Layer Bencana Longsor
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b. Pembuatan Layer Bencana Banjir di Kabupaten Jombang

679 IAYER
81 NaME “bhanjixW
- DATAE “"DaTa SHEF RAWAN BaANJTIR.shpW
683 HETATUS DEFAULT
684 TYEPE POLYGEON

| | =
B END
594 CLABSS
695 COLOR O O 235
696 OUTLZLINECOLOR O O O
697 END

Gambar 3.18 Kode Mapfile Layer Bencana Banjir

b. Pembuatan Layer Batas Kabupaten di Kabupaten Jombang

_ NAME “3ATAS RASUPATENW
1 DATA “DATR BATAS LUARW
772 sTATUS DEFAULT

776 WDESCRIPTION® Y“BaATAS RABUPATENW

7 ZND
783 CLASS
784 COLOR 158 155 a2
7ES COLOR 2583 O 0O
7E6 END

BB =MD

Gambar 3.19 Kode Mapfile Layer Batas Kabupaten
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Penjelasan teks file diatas dalam pembuatan layer kabupaten, layer
kecamatan, layer desa, layer bencana banjir, layer bencana longsor, layer
bencana gempa di kabupaten Jombang adalah sebagai berikut.

e Name, mendefinisikan nama layer

e Type : Menunjukan jenis layer yang akan digunakan pada peta.

e Status : Menunjukan status layer dalam keadaan on.

e Data : Direktori tempat data layer disimpan.

e Metadata : Berisi deskripsi dari layer tersebut yang akan ditampilkan pada
file template.

e Objek Class : Mendefinisikan kelas untuk menampilkan peta. Pada
parameter class ini memiliki nilai Class berupa name yang sama dengan
metadata pada description, warna untuk objek peta dari layer dan outline

color yang digunakan untuk pewarnaan batas luar dari layer.

3.7. Pembuatan Script PHP/MapScript

Mapscript merupakan suatu interface pemrograman pada mapserver yang
ditulis dalam bahasa PHP dan memungkinkan kita mengembangkan peta digital
secara interaktif. File PHP/Mapscript selain berfungsi sebagai penyedia parameter
peta, dapat pula bertindak sebagai template web. Dalam pembuatan program ini,
masukan file Jombang.map dan kemudian ketik kode-kode program seperti pada

gambar 3.20.
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[ zertypte £ |

<'——[if IE 9]> <html lang="en" class="ie9 no-js"> <!{endif]-——>
€l==fif 'IE]><!—>
ﬁ <html lang™"en" class='"no-js">
<!=--<![endif]-->
<!—— BEGIN HEAD —->

|
_l<-nad>

l<meba charset="utf-8"/>

J<tLtle>6Bﬁd&$4</t itle>

1 <script type='text/javascript src='OpenlLayers.js’'></script>

TT <?php
include (“ -php™)
>
<meta hrrtp-equiv="X-UA-Compatible" content='"IE=edge">
<meta content="width=device-width, initial-scale=1.0" name™"viewport"/>
<meta content™="" name="description"/>
<meta content="" name="author"/>
<!-— BEGIN GLOBAL MANDATORY S{x%ES ——>

Gambar 3.20 Pembuatan Kode Program Mapscript/PHP

Selanjutnya simpan dalam bentuk (*.php) dengan nama jombang.php. dari

file jombang.php tersebut akan diperoleh:

1. Kode program untuk pengaturan peta

Kode program untuk pengaturan peta dapat dilihat pada gambar 3.21.

[[projection: new Openlayers,Projection("ERSG:4263"),
projectiom: mew Openlayers.Feojectim("zEac:22750",
mits: "o
nmiommlevels: 10,
mexfeanlonion: 'aud,

comnenls: COmne0ls EXTEy

vexbent: nev Openlavers.Bountin{386487, 9138314, 691403, 3189463),

Gambar 3.21 Mapscrip Untuk Menampilkan Peta
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Penjelasan pada file diatas:

a. Projetion : mendefinisikan system proyeksi dri peta yang akan
ditampilkan Dalam baris akan dimasukan kode “EPSG 4269 yang
artinya sama degan WGS / UTM zone 498

b. Unit: menyatakan satuan dari koordinat peta

c. numZoomLevels: menyatakan kekuatan zoom pada tampilan peta.

d. maxResolution : menyatakan resolusi dari tampilan peta

e. maxExtent: untuk mengeluarkan data koordinat batas sampai ke
browser.

f. Controls: menyatakan grup control yang digunakan untuk

menampilkan data terkait yang menggunakan control_arry.

2. Kode program untuk menampilkan Legenda

Kode program untuk legenda, dapat dilihat digambar 3.22

legenda

Smap->lagend->Eer ( ', M DEFAULTY):; // selalu muncul
Smap->ispgeni->het ( x® ) Ji

Smap->lagend->58T. ("keyaziz %ix )

Smap->lageni->hen | ' )

Smap->iapenid->hen | I r 9)3

Smap->laptnd->&eT (7] t elcache®, 1); // true

’/ Smap->legend->Set ("transparent®, 0); // 0 false, 1 true
Smap->lspend->outlinecolor->S5etRER (0,0,0)

Smap->lagtold->Igbel->HueT ("font”, 3. iy 1
Spap->lageni->lebal ->hen ("
Smap->laptmtl->lshel ->HaT
Smap->ilspend->iabel->ie5 ("offssux™, -10);
Smap->laptnd->Ilahel->HeT (
Smap->laptni->igbal->8en ("an 22
Smap->lapend—>iabel->Het ("type”, M5 TRUEIVER) ;
Smap->lapuntd->lebel ->tnlnr->5TRER (0,0,0);

» 300

Gambar 3.22 Mapscript Legenda
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Legenda ditampilkan dengan DrawLegend sesuai dengan
konfigurasi objek LEGENDA yang terdapat pada file *.map
(jombang.map). untuk penggunaannya terdapat file image yang kemudian
disimpan dalam bentuk PNG pada direktori temporer. Untuk Legenda

yang akan ditampilkan, seperti pada Gambar 3.23

KECAMATAN

[ JOMBANG

BARENG

BANDAR KEDUNG MULYO
DIWEK

[ PERAK

MEGALUH

[ gupo

MOJOWARNO

BAMNJIR
[ KAWASAN RAWAN BANJIR
LDNGSDR
P KAWASAN RAWAN LONGSOR
GEMPA

KAWASAN RAWAN GEMPA
A/ SINKLIN
A SESAR MNAIK
£ SESAR GESER

Gambar 3.23 Tampilan Legenda

3. Kode Program Untuk Menampilkan Navigasi Peta

Untuk menampilkan navigasi peta kabupaten jombang dapat dilihat pada

gambar 3.24.
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[/ map.addConcrol (scale);

function indn{)

12 var Devigetion control = new Openlayers.Control.Nevigerim({}):
13 var LOnLrols errey = |

14 nevigerio conteol,

15 new (penlzyers.Conteol. RenzomBeei{}),

16 new (penlayers. Contenl. Iayerbwiteheri{}),

Gambar 3.24 Mapscript Navigasi Peta

%— P Recenter

e e Zoom In

Gambar 3.25 Tampilan Navigasi Peta

v Zoom In : Untuk perbesar tampilan peta.
v" Zoom Out : Untuk memperkecil tampilan peta.

v Recenter : Untuk menggeser peta.
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4. Kode program untuk menampilkan Skala Grafis

Kode program untuk skala, dapat dilihat pada gambar 3.26

//projection: new OpenlLayers.Projection("EPS5G:4269"),
projucniom: new Upenizyers Brojuction{"EE3G:32751"),
TRy "m";

numZommisyeln: 10,

mERRBIOIGTION: ‘auto’,

WEXTUTANT: new Openizyers.Bousas{586487,9138314,691403,9189463),
CONTYDLS: CODTYDLS EXTEY
=

Gambar 3.26 Mapscript Skala Grafis
Skala grafis ditampilkan sesuai dengan konfigurasi objek
SCALEBAR yang terdapat pada file *.map (Jombang.map). Skala grafis

yang ditampilkan dapat dilihat pada gambar 3.26

5 K i
E i l

Gambar 3.27 Tampilan Skala Grafis
5. Kode Program Untuk Menampilkan Peta Indeks
Kode program untuk menampilkan peta indeks dapat dilihat pada gambar

3.25.

I

function pilin{indek)

{
select festure control.unselactdll();
select festure control.select(linelayer.festures[indek]);
[[elert(Y111Y);

Gambar 3.28 Mapscript Peta Indeks
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Dalam pembuatan peta indeks harus sesuai dengan konfigurasi
objek REFERENCE pada file *.map (jombang.map). Peta indeks yang

ditampilkan dapat dilihat pada gambar 3.29

-
EEEEENESEEEER

Gambar 3.29 Tampilan Peta Indeks

6. Kode Program Untuk Menampilkan Query Informasi
Secara garis besar isi kode untuk query dapat dilihat digambar 3.29

<div class®"hor-menu hor-menu-light hidden-sm hidden-xs">

<ul class="nav navbar-nav">

<'-- DOC: Remove data-hcver="drcpdown" and data-clcse-cthers="true™ attributes belew to
<1i>

<a href""index.php">

T </a>
</1i>

<1li class="classic-menu-dropdown active">
<a href="query.php">
{Quexy <span class""selected">
</=pan>
</a>

</11>

<1li class="classic-menu-dropdown ">
<a href="peta.php">
F¥IA <span class="selected">
</span>
</a>

<fii>

<li>
<a href="about.php">
Tentang wetsiis</a>
</1i>

Gambar 3.30 Mapscript Query Informasi
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Dibuatnya query disini agar dapat memperoleh informasi objek
peta kawasan rawan bencana . Disini objek yang diquery-kan diambil dari
layer ‘kawasan bencana’. Query ini juga digunakan untuk menampilkan
data value dari layar “kawasan bencana” yang unsur spasialnya dipilih
pada saat aktif mode Untuk membangun aplikasi ini, perlu dibuat kode-
kode script seperti gambar diatas yang berisi daftar field yang akan
ditampilkan. Dalam menu query yang akan menampilkan peta hasil query
terlebih dahulu memilih form yg ada yaitu nama daerah, jenis bencana,

kecamatan, desa, luas minimal dan luas maksimal. Untuk tampilan menu

qury dapat dilihat pada gambar 3.31.

Silakan pilih

Silakan pilih

Silakan pilih

‘. Boleh diisih/boleh tidak

Boleh diisih/boleh tidak

Lihat Peta

Gambar 3.31 Tampilan Menu Query
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setelah mengisih form pada menu query akan di tampilakn peta hasil query

yang dinginkan dapat dilihat pada gambar 3.32.

Peta Kawasan Rawan Bencana Kabupaten Jombang

B DRI R R
B e
| LT ee eI A ST

TSR
T

Sazern Kealeat UTU Zame 445
Tamum SN

Panyphei Pam L nodssad Tanesarsn Vet st

W BEFS ORPOL
HATRSANFLIMNEENL AN
W R BT
@ | mewse o
PR

IR

TR A IR T

Tesnl Las{mg)

LA DA SAWAN BEND AN 38,

I

v

Nama

Keterangan

Desa

Kecamatan

Luas(m2)

Manduro

LUAS DAERAH RAWAN BENCANA (m2) 58...

Desa
Manduro

Kec.
KABUH

5.829.026.783

Total
Luas(m2)

5.829.026.783

Gambar 3.32 Tampilan Hasil Query Daerah Rawan Bencana
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o, Peta Rawan Bencana

FEDAIAN

pumi 2 5
R 3 L)

TR A e LA
AN TR D R

i DS LERPnLE

KARSUTANNEEN AR

T S BT BRTR

e TS
S A P

ITIH

W ESUWR v O W

i Ul Tnesadn Wimtattr
Ruaviieen 1M nze £45
Tanm BtB!

‘Hath ; g | Desn feeraradn Loaalmd) |

Mand ., LA DA BN NN 28, | MRRELD i bk SRR {

Teen! Lumx(ml) ; R |
o B N s

Nama Daerah: Manduro ﬂ\

Desa:Manduro

Kecamatan:Kabuh

Luas(m2):5829026.783

Jenis Bencana:KAWASAN RAWAN GEMPA

Keterangan:

LUAS DAERAH RAWAN BENCANA: 5829026,783 (m2)
LUAS KECAMATAN: 90916872,629 (m2)

LUAS DESA: 5829026,783 (m2)

SUHU MAX/MIN RATA-RATA:32C-23C

TINGGI WILAYAH KECAMATAN 90 m dpl

@A]—l PENDUDUK: 42,343 jiwa /

Gambar 3.33 Tampilan Hasil Informasi Daerah Rawan Bencana
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7. Pembuatan form database

Pada pembuatan form untuk database harus memasukan database serta

melakukan penambahan, pengurangan, atau pengeditan untuk data

kawasan rawan bencana yang ada di Kabupaten Jombang yang mana data

tersebut disimpan pada MySQL. Tampilan menu media form untuk

databse ini antara lain form layer, form kecamtan ,form desa, form

katagori, form koordinat dan form daerah. Dalam pembuatan baris kode

program yang memiliki koneksi degan databese pada MySQL dapat dilihat

pada gambar 3.34.

i}

T —

if(S GET["jenis bencana®] != ¥

Stambahansql=Stambahansgl . " AND master dzsrah,jenis bencanas

LE(§ GET["kecazatas] 1= ™)

Stanbahansql=Stambahansql .

I£(§ GET(dese?] 1= ™)

Stambahansgl=Stambahansql .

if(§ GET{"luas min®] != ")

$tanbehansql=Stambahansql . " RND nasts

if(5 EET[®luas mex®] 1= *¥)

$tanbahanagl=$tambahansgl .

P€(§ GET{"kstegort®] = ')

Stambahansgl=Stambahansql . " &

& RTINS

, § BEI["kecamat

. § GET["dzs2"]

=% , § GET["luas min®] .

=* . § GET["luas max"] .

" . § GET["katagori®] , "' %

Gambar 3.34 Tampilan Mapscrip Koneksi Database MySQL
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Adapun tampilan form database secara keseluruhan dapat lihat antara lain:

a. Form koordinat
Form koordinat digunakan untuk menyimpan data koordinat dari masing-
masing kawasan bencana yang ada di kabupaten Jombang yang akan
diquerykan. Data koordinat ini akan diubah dalam bentuk vektor yang

membentuk luasan dari tiap-tiap kawasan rawan bencana.

164035 648227.73 , 9153652.29
164036 649200.25 , 9153664.00
164037 649134.25, 8153677.00
164038 649080.56 . 9153677.00
164039 649000.13 , 9153685.00
164040 648915.50 , 9153688.00
164041 648822.63 , 9153705.00
164042 648777.25 , 9153705.00
164043 648750.38 , 9153692.00
164044 6486598.75, 9153674.00
164045 648651.25, 9153674.00
164046 648572.88 , 9153693.00
164047 648471.81, 9153722.00

Gambar 3.35 Tampilan Form Koordinat
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b. Form daerah

Form daerah merupakan gabungan dari masing-masing from database

yang menyimpan semua database yang saling berhubungan.

LUAS DAERAH RAWAN BENCANA
2} 5T A TAN
b wonossbm &L Desz Kawesan Rewan . ::t:sgﬂggu;?&tﬁm
Wonoss L. L 2 2} :
master koordinat t-t] 5T.A2 Rawan
- e e & WONCSALAM Wonosskm Longser = 16170375655 SUHU MAXMIN 30 -
23 CTINGGI WILAYAH KECAMATAN
80 m dpl JUMLAH PENDUDUK 35,485
LUAS DAZRAH RAWAN BENCANA
{m2) BAZS8.039 LUAS KECARATAN
Dot wonosalam  Ker Desa Kawasan Rewan o (m2) 131069633,7599 LUAS DESA (M2)
master koordnat. [ty N 2 BB/ Rawzn S 1. N
¢ WONDSALAM  Wonesalam Longsor 16170375655 SUHU MAXMIN3D C-
Benmana Benzna N
23 CTINGG! WILAYAH KECAMATAN
50 m dpl JUMLAH PENDUDUK 35,486
LUAS DAZRAH RAWAN BENCANA
{m2) 14143,122 LUAS KECAMATAN
; DN onosshm e Desz KwganRanan R (o) 1310606379 LUAS DESA )
master koordinat =T =y 12143122 Rawan g 5
oo - D WONOSALAM  Wonosalam Longsor 15170376655 SUHU MAXAIN 30 C-
Bencana Bentana i e
23 C TINGGI WILAYAH KECAMATAN
30 tn dpl JUMLAH PENDUDUK 35,486
LUAS DAZRAH RAWAN BENCANA
pp? " {m2) 107663,072 LUAS KECAMATAN
o WonesBm K Desa Kawasan Ransn o) {m2) 131050533,750 LUAS DESA (mD)
Ly o 33, /%5 4 VAT
master koordinat =] 107663.072 Rawzn i
o £ WONOSALAM  Woncsslem Longsor i 16170375,655 SURU MAXMN30C-
gencana Bentana
23 CTINGG WILAYAH KECAMATAN
90 m dpl JUMLAH PENDUDUK 35,496

Gambar 3.36 Tampilan Form Jenis Bencana

¢. Form Kecamatan

Form kecamatan digunakan untuk penambahan, pengurangan atau

pengeditan data kecamatan.
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Master Kecamatan

Page <« < 1 of 2 Records 1 to 20 of 21

Kec. TEMBELANG

Kec. PETERONGAN

Kec. BANDAR KEDUNG MULYO
Kec. BARENG

Kec. SUMOBITO

Kec. PLOSO

Kec, JOMBANG

Kec. KABUH

Kec. KUDU

Kec. MEGALUH

Gambar 3.37 Tampilan Form Kecamatan

d. Form Desa

Form desa digunakan untuk penambahan, pengurangan atau pengeditan

data desa.
Master Desa
Search ~
@ Exact phrase All words Any word
Dage « < 1 _ of 16 Records 1 to 20 of 309
-I- Add
. WONOCSALAM Desa Panglungan
Kec. MOJOWARNO Desa Selcrejo
Kec. MOJOWARNO Desa Mcjowangi
Kec. MOJOWARNDO Desa Mojowarno
Kel. MOJOWARNO Desa Penggaron
Kec. MOJOWARNO Desa Mojoduwur
Kec. MOJOWARNO Desa Wringinpitu

Gambar 3.38 Tampilan Form Desa
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e. Form jenis bencana
Form jenis bencana digunakan untuk penambahan, pengurangan atau
pengeditan data jenis bencana yang ada di kabupaten jombang antara lain
jenis bencana rawan gempa, jenis bencana rawan banjir dan jenis bencana

rawan longsor.

Master Layer
Search ~
s
@ Exact phrase  Allwords  Any word
Page « < 1 > » of1 Records1to3o0of3

Kawasan Rawan Banjir
Kawasan Rawan Gempa

Kawasan Rawan Longsor

< 1 > » of 1 Records 1to 3 of 3

Gambar 3.39 Tampilan Form Jenis Bencana
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Tampilan program keseluruhan sebagai berikut:

% Tampilan Menu Home

Pada menu ini menjelaskan informasi sekilas tentang kabupaten Jombang
yang meliputi gambaran umum mengenai kabupaten Jombang serta sekilas

informasi tentang peta yang di sajikan.tampilan menu home dapat dilihat

pada gambar 3.40.

) S ()

E‘mzﬂq therupakan salah satu dan 38 katupaten/kola di Provinsi Jasa Tirmuw yang tedetak pada
48

tengah silayah Provinsi Jasa Timw Secara geogeafis. Natupaten Jombang ledetak antara 7° 20°
£ 41 26" Lintang Selatan serla antara 112° 03 46 57"~ 112° 27" 21 26" Bupw Timur. Katupeten
Jomtang meriliti tak yang sangal strategis karena berada pada pedintassen jalan arted primer Sumtaya - Solo -
Jakada dan adan kolektor parmer balang - Jomtang — Batat Selain itu. Katupalen Jombang uga tilintasi nias
slan 1ol Surataya - Mophedo - Kertosone yany kini sedang dalam tahap konstruksi, setagai bagian tad jalan tol
Trams Jana Dalam skenario pengembangen sistern perailayahan Jasa Timur. Katupaten Jombang termasuk dalam
iasasan Yiaysh Peng G ia Flus dan P lormtang ditetapkan setagai Pusal
Kegiatan Lokal {PKL). yakni kanasan perkotaan yeng memiliki fungsi pelayanan dadam kngfup lokal (skala
katupaten atau beberapn kecamatan) Luas nilayah Katupaten Jornbang 1.139.50 ke® atau menempati sekitar
2 3% luas silayah Prowinsi Jasa Timwr Secara administrati. Kabupaten Jombang tecdin dan 21 kecarmatan, yang
maliputi 302 desa dan 4 kelurahan, serta 1 258 dusun/ing kung

Batas adayah adrmnistrasi Katupsten Jomtang adalsh

1 Sebelah Wara. bertatasan dengan Katupaten L gan dan K B
2 Sebelah Timu dengan Kabupaten Mookert
3 Sebeloh Sebatan dengn Kabupaten Kedid dan Kabupaten Malang

4 Sebelah Barat, bertatasan tengan Katupaten higanuk

Katupsten Jomtang memiiki kondisi alam yang lergolong ranen lerhadap bencana-bencana sepedi gemga
lengsee dan tanjr Benzans tencana yang ledjadi & ailayeh Katupaten Jombany, karena sebagian besar kias Ini
thenun ukkan adanya Indikasi kuat teradinya ketidak selarasan dalam permandastan muang, yaitu anlara manusia
denyan kepiatingan ekonorinya tan alam dengan kelestanan ingkungannya yang sangal peka leshatap bencana
gema tanjr dan kengsoc

Situs: pab: www ombangkab go id

JURUSAN ITICNIX GEODIISL
FANULTAY TEXNIX SIFIL DAN PERENCANAAN
ENITIIUT TEANOLOG! NATIONAL MALANG
ania

Gambar 3.40 Tampilan Menu Home
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%+ Tampilan Menu Query

Dalam tampilan menu query terdapat beberapa pilihan kriteria yang akan

kita querykan. Pada tampilan menu query dapat dilihat pada gambar 3.42.

Silakan pilih

Silakan pilih

Silakan pilih

Boleh diisih/boleh tidak

Boleh diisih/boleh tidak

Lihat Peta

Gambar 3.42 Tampilan Menu Query
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% Tampilan Menu Panduan

Pada menu ini merupakan halaman bantuan bagi pengunjung untuk
menjalankan program yang ada pada menu peta sehingga pengunjung
tidak mengalami kebingungan pada saat ingin mencari data yang

diinginkan. Tampilan menu panduan dapat dilihat pada gambar 3.43.

duan Website Kawasan Rawan Bencana Kabupaten Jom

Petunjuk dan Fungsi Pada Tool Pada Progran

1. Mulai Menjalankan Program

Buka Mozila Firefox atau Google Chrome kemudian masukan alamat
http://localhost/admin/index.php maka akan muncul menu Home yang memberikan
informasi tentang kabupaten Jombang.

2. Melihat Peta
Anda dapat mengklik menu pata atau degan cara klik kanan pada menu peta lalu klik
open link in new tab maka tampilan peta akan muncul.

3. Navigasi
Anda dapat memanfaatkan fungsi navigasi yang telah tersedia seperti contoh dibah ini

+ : Untuk memperbesar tampilan peta
_ > Untuk memperkecil tampilan peta

% Untuk menggeser tampilan peta degan mengklik navigasi
tersebut kearah sesuai dengan yang kita inginkan

4. Query : Untuk menampilkan dan mendapat informasi tentang lokasi kawasan yang di
querykan degan masuk pada menu query

5. Legenda
Legenda peta digunakan untuk memberikan informasi pada peta

Gambar 3.43 Tampilan Menu Panduan
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian

Pada hasil yang diperoleh dalam penelitian ini adalah mendapatkan
informasi basis data spasial dan data atribut berupa peta kawasan rawan bencana
dengan studi kasus kabupaten Jombang yang ditampilkan melalui peta beserta
data atribut. Penelitian ini adalah dapat memberikan kemudahan bagi pemerintah
maupun masyarakat untuk memperoleh akses informasi mengenai lokasi atau
daerah- daerah rawan bencana yaitu bencana gempa, longsor, dan banjir sehingga
mempermudah koordinasi dalam penanggulangan bencana di wilayah kabupaten

Jombang serta memudahkan dalam pengambilan keputusan.

Peta ini disajikan dalam bentuk pembuatan basis data spasial dan data non
spasial yang meliputi bencana : banjir, gempa dan tanah longsor berbasis web di

kabupaten Jombang.

4.2 Pembahasan Hasil Pengolahan Data
Dalam pembahasan hasil pengolahan data ada beberapa pembahasan
dalam penelitihan yang dilakukan di Kabupaten Jombang antara lain:

4.2.1 Pembahasan Hasil Penyusunan Database Non-spasial

Dalam penyusunan basis data non spasial ini dengan format (*.dbf)
yang merupakan format database yang mendukung untuk dapat dijoinkan

dengan data spasial dalam proses joint data. Dalam proses penyusunan
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database di kelompokan berdasarkan jenis dan macamnya seperti data

atribut nama kecamatan, nama desa, luas desa, luas kecamatan, jumlah

penduduk, tinggi wilayah, Suhu maksimum/minimum dan luas daerah

rawan bencana. Sebelum tahapan penyusunan basis data non-spasial ini,

telah dilakukan pemilihan dan klasifikasi basis data terlebih dahulu.

Contoh hasil penyusunan basis data non-spasial untuk kawasan rawan

bencana gempa, dapat dilihat pada gambar 4.1.

A B (

D

DESAID MAMADESA AN KECAMATLUAS DESA

100 Sumbersi KABUH
m Sukedadi KABUH
M Genengansjsem  KABUH
m Kabuh KABUH
M4 Sumberingin KABUH
x5 Marmeyo KABUH
06 Tenjungwadung  KABUH
W7 Sumbergondang  KRBUH
8 Pedhutani KABUH
W8 Pengampon KABUH
U0 Banjardowo KABUH
pil} Kauman KABUH
nm Mznduro KABUH
U3 Munungkerep  KABUH
14 Marmoyo FABUH
U5 Karengpakis KABUH
up Mangunzn KABUH
bil] lipoapzh  FLANDAAN
it} Jiporapah  PLANDAAN
il Kiitih FLANDARN

m Kitih PLANDAAN
m Pibuhan  PLANDAAN
m Kiitih FLANDAAN
13 Yerangmojo  PLANDAAN

D& Gebangbunder  PLANDAAN
15 FPuricemanding  FLANDAAN
6 KempungBaru  FLANDAAN
m Jetimierek  FLANDAAN

BI52762 B8
TEEBT18
3097408.081
3043670184
1836156507
K51m357
5018 668
13023500.508
1Es4047
PR LS
Tres T8
16124831
SR5026.783
158184105
34386438
73080450
EU57651.158
14BSEE3.622
105386563
LYk
158177438
STRENS 3%
BET5563M
L
poiliti|
4558567810
LI
50058 840

£

LUAS_KECAMATAN

50316872620
816872620
916872629
816672609
S316872.620
50816872628
S0416872.628
S0816672620
881687269
S16872.629
50516872629
S0516672.628
50316672628
S0916E72.620
S0816872.628
S0816672.628
S0916872.620
11551887754
115651R87.754
11GE51RED 754
118651R87.754
119651887754
18651887754
115651887754
115651887.754
115631887.754
119651887.754
115651887.754

F

€

H

|
JUMLAH PENDUDUK TINGGI_WILAYA SUHU MAX/MIN  LUAS DAERAH HAWNI

2f1
4938
438
38
234
a4
4238
1m
4938
31503
3158
0l

bV
Bm
B3
B
EL WL
R
LV
nnm

41343
061
23
o1
3158
priaNy
DN
313

4 m dp!
Kmdpl
%0mdpl
Omdpl
Dmdpl
Dmdpl
Dmdpl
Omdpl
S0m dpl
Bmdpl
Bmdpl
Lmdpl
0mdpl
S0 m dpl
SOmdpl
S0 m dpl
Omdp!
Smdpl
Omdp!
S0 mdpl
Omdpl
Hmdpl
Y mdp!
Limdpl
3 mdpl
Lmdp!
Lmdpl
SOmdpl

0C-BC
31C-BC
2C-5C
BC-B0
ue-nBl
BC-KB(
3#(-B(
JC-BC
3BC-B(
38(-3%C
3(-36C
30C-BC
310-BC
3C-BC
BC-BC
#{-B(
BC-BC
36C-BC
0-B0
3BC-BC
BC-BC
ac-1C
LB
a0-BC
3(-36C
30C-BC
31C-BC
(-B0

£135570.660
4786518
3047408.061
133600
15605548
MEIT03578
15003668
11851836448
18584100400
AT 365
TR0
5182635
SRO026 78S
1SBISA 105

Gambar 4.1 Tampilan Hasil Penyusunan Basis Data Non Spasial Untuk
Kawasan Rawan Bencana Gempa
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4.2.2 Pembahasan Hasil Penyusunan Data Spasial

Dalam penyusunan data spasial ini, data spasial yang digunakan meliputi:
v" Peta Batas Administrasi Kabupaten Jombang.

v' Peta Kawasan Banjir Kabupaten Jombang.

v Kawasan Rawan Gempa Kabupaten Jombang.

v" Peta Kawasan Rawan Longsor Kabupaten Jombang.

Data-data spasial yang digunakan dalam penelitihan ini, dalam
format (*.dwg). Dalam penyusunan data spasial untuk peta kawasan rawan
bencana di bagi beberapa layer bencana yaitu layer kawasan rawan
bencana gempa, longsor dan banjir. Kemudian merubah data spasial dalam
format (*.dwg) ke dalam format ESRI shape (*.shp), dan semua data
spasial ini akan diberikan informasi atau keterangan melalui proses joint

item dengan ArcGIS 9.3.

4.2.3 Pembahasan Hasil Penggabungan Data (Joint Item)

Dalam joint item merupakan penggabungan antara data spasial dan
data non spasial di kabupaten Jombang sehingga data spasial mempunyai
atribut sesuai degan basis datanya. Joint item mempunyai syarat dalam dua
tabel yang akan digabungkan mempunyai ID yang sama. Dari hasil
penggabungan data spasial dan data atribut adalah data kawasan rawan
bencana gempa, data kawasan rawan longsor, dan data kawasan rawan
banjir yang format ESRI shape (*.shp). Dari proses joint item, hasil yang

diperoleh dapat dilihat pada gambar 4.2
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Lokasi kawasan terpilih

Gambar 4.2 Tampilan Basis Data Hasil Joint Item

Dengan proses joint item ini, maka setiap unsur spasial akan
memiliki atribut atau informasi sesuai yang ada pada basis data. maka

dapat kita ketahui informasi secara detail, seperti pada gambar 4.3.
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| e I
Identify from: I <Top-most layer>
E- DATA RAWAN GEMPA location:  |642.001,300 9.181.685,305Meters 3
i Kepuhrejo
‘- Katemas Field | value |
FID 24
Shape Polygon
DESA Kepuhrejo

KECAMATAN  KUDU

KABUPATEN  JOMBANG

JML_PENDUD 31,903

TGGI_WLYA  33mdpl

SHU_MAXMIN 38C 36C

DAERAH_RAW KAWASAN_RAWAN_GEMPA
Luas_M2 3546220,59412

Gambar 4.3 Detail Informasi Untuk Kawasan Rawan Bencana Gempa

Contoh informasi yang diperoleh setiap unsur spasial dari obyek Kawasan

Rawan Gempa.shp setelah proses join data dapat dijelaskan sebagai

berikut:

FID : Menunjukan nomor urut dari obyek rawan gempa.
DESA : Menunjukan nama Desa

KECAMATAN : Menunjukan nama Kecamatan

JML_PENDUD : Menunjukan jumlah penduduk perkecamatan di

kabupaten Jomabang.
SHU_MAXMIN : Menunjukan suhu maksimum/minimum

Luas_M2 : Menunjukan luas wilahyah bencana dalam ni2
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4.2.4. Pembahasan Hasil Pembuatan Database MySQL

Dalam Pembahasan basis data pada MySQL ini berupa tabel yang
meyimpan dan mendefinisikan informasi atribut dari data spasial berupa
tabel jenis bencana ( bencana gempa,longsor dan banjir), tabel kecamatan,
dan tabel desa di Kabupaten Jombang. Basis data yang dibuat MySQL
harus memiliki koneksi degan data spasial di MapServer, degan perintah
kode program Mapscript. Tampilan pembuatan basis data di MySQL dapat

dilihat pada gambar 4.4, 4.5, 4.6, dan 4.7.

¢+ Tampilan Tabel Data Jenis Bencana

Basis data ini berfungsi untuk menyimpan data berupa data yang
dimasukan jenis bencana yaitu id data, nama bencana dan kode

referensi. Tampilan basis data ini dapat dilihat pada gambar 4.4.

T~ v id kode_referensi nama_bencana
o Edit 3¢ Copy @ Delete 7 bAeT402addTd247690322a14f040efe.  KAWASAN RAWAN BANIR
¢ Edt 3¢ Copy @ Delete 6 a7cc65302d1710146f01205a5833c22  KAWASAN RAWAN GEMPA
¢ Edt 3¢ Copy @ Delete 10 835d1601bebB1d0f3420140edfBd0etd -
¢ Edi 3¢ Copy @ Delete 8 223833cab05eB16ecTdact15cetedded KAWASAN RAVAN LONGSOR

t [ CheckAl Withselecled , Change @ Delete 3 Expot

Show : Start row: 0 Numberofrows: 30  Headersevery 100  rows

Gambar 4.4 Tampilan Basis Data Hasil Jenis Bencana
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% Tampilan Tabel Data Kecamatan

Basis data ini berfungsi untuk menyimpan data berupa data yang
dimasukan nama Kecamatan yaitu id data, nama kecamatan dan kode

referensi . Tampilan basis data ini dapat dilihat pada gambar 4.5.

—]— ¥ id kode_referensi kecamatan
7 Edit %: Copy @ Delete 38 2787d2a4ba494563146502009¢c6f82cd  TEMBELANG
./ Edit % Copy @ Delete 35 c57726409820841ef43556d7d5fa34  PETERONGAN
/ Edit %é Copy @ Delete 11 1f3c096285673cc2e7d78672c074fc1f4  BANDAR KEDUNG MULYO

'Edit 3£ Copy @ Delete 12 3b3c4644d830a1d205d8028680018762 BARENG

4/ Edit %¢ Copy @ Delete 37 a16a0089704f925f289540f062e2628e  SUMOBITO

4 Edit %¢ Copy @ Delete 36 a24d7e572a551030ca401ea93bc4191 PLOSO

7 Edit 3¢ Copy @ Delate 15 38c83ec8fdd748d331c82e0d1d089¢c5f  JOMBANG

Edit %< Copy @ Delete 16 3ca22aaf0809cfde3dBe5562ad31295a KABUH

Edit < Copy @ Delete 18 50cBfobc4n01d18f5490ce33572f09cd  KUDU

Edit % Copy @ Delete 19 83c02e50e78c265908f41a7032186ffa  MEGALUH

7 Edit 3i Copy @ Delete 20 bBfa28300bad73809d82ef87c278daze  HOJOAGUNG

7 Edit 3¢ Copy @ Delete 21 299764598e02662928407685020a4d5f HIOJOWARNO

, Edit 3 Copy @ Delete 23 c15918702f642f2978c89c9802367171  NGUSIKAN

/ Edit % Copy @ Delete 24 201c7c845ef5d6050954d1ca23d3ceel  PERAK

47 Edit %< Copy @ Delete 34 53e7e6d6a5107¢a373d616dc25a9¢c16a NGORO

. Edit 3 Copy @ Delete 26 aa7a083740990ac33f215700644040a PLANDAAN

/ Edit 3z Copy @ Delete 33 1f95044f06f6babdf18255928f1d01af KASAMBEN

(/ Edit % Copy @ Delete 32 ebc750943f575e635003f30ced4dendS JOGOROTO

7 Edit %i Copy @ Delete 31 d81c758d0599dc04d1780f641d0d6607 GUDO

'Edit 3¢ Copy @ Delete 30 edbf80585125510558c00355333d020c  WONOSALAM

7 Edit %< Copy @ Delete 39 fial1ca3dB8ebcd1cad1110996a2¢0320 DIWEK

t__  CheckAll  Withselected _° Change @ Delete . Export

Gambar 4.5 Tampilan Basis Data Hasil Admistrasi Kecamatan
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%+ Tampilan Tabel Data Desa

Basis data ini berfungsi untuk menyimpan data berupa data yang
dimasukan nama Desa yaitu id data, nama desa dan kode referensi .

Tampilan basis data ini dapat dilihat pada gambar 4.6.

T- vid kode referensi kode referensi kecamatan desa
J/ Edt 3 Copy © Deele 204 47205(5c4abTa0cE08367 140803 eQUTBAS0GeDeBR2Be8dTER502 0405t Nojowang
4/ Edt 3 Copy @ Delete 203 51120335eb34ed0d50b4a67e47545e5! £0076400€0e652084076854204d5! Penggaron
J Edt 34 Copy @ Dekle 201 a2aflBo0f2350263c5Kc65edb5ar  e09764508e0eB620e840768542004051 Mojoduwur
-/ Et 3 Cooy ) Delele 290 aSe0iER6ediSaieiadb0icoaoni ed07BAs0Benefhomes
J Edt 3 Copy @ Delete 266 00320IT7350010cOdeE202a50702  30cB3echiodr4Ba331cB2e0a1dbBlesr Denanyar
4/ Edt 3¢ Copy @ Delete 265 fOB61098%at12d1c850100abTefabied  30c83ecSidardba331cE2e0atdb6OcEt Sengon
J Edt 3¢ Copy @ Delete 264 83822756300120352r10502206022006  30c83ecBida748a331cB2e0d1dbg0ca!  Jaon
J/ Edt ¢ Copy ) Delete 263 20d920e083d007031 3045405260502 30cB3ec6idd746d331c62e0d1d089c3t  Jombang
J Edt % Copy (@ Delete 262 3e50156024e31a067135a5e108a213¢ 0cB3echiudr46d331cE2e0d1abBdSr Tunggorono
7 Edt 3 Copy | Delete 261 bieG03ef0B0006ecReibbedtbled  30cBectiddraBasiicezeddidbddest Piosogeneng
J Edit % Copy @ Delete 315 74e2405a0dR120chT200B2750207  edo6Bb58512550055ecb0355a330020: Desa Sumbesjo (Kec WONOSALAM)
4 Edit 3¢ Copy @ Delele 260 ¢551ec2eff8206c210002a866e5a043 30cB3echiod748a33tes2e0atdbBdest PuLor
J Edt % Copy @ Deele 275 c8966ed1219530c27820100eatee221 201cTeB4Beboe0a0asidtcaxdadies!  Sukorefo
J/ Ed 3 Copy @ Delete 277 §412400040660300421 664224086261 201c7cB45ef50E050054d1cadaeee!  Cangleingrandu
o Edi e Copy @) Delle 276 0cOB3200c201b1cTT062ec507ce250  201c7cB45efdB30054calddeeet Plosogenuk
Edt 3 Copy (@) Delele 275 51333da2063616caB103330094604076 83c00e50e78e265006841a7032166fa Balongsan
4/ Edt 3¢ Copy @ Delele 274 TeB0b0a7660c1502a5am30i 50190534  83c0beB0eTBr265006141a7032166%a  Sumbersan
J Edt 3¢ Copy @ Delele 273 f34f1fiac1eRebed0i0niA0abidy  13c00628673cc2eTaTeeTcTdRc il Karangdagangen

Gambar 4.6 Tampilan Basis Data Hasil Admistrasi Desa
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< Tampilan Tabel Data Koordinat Titik-Titik Batas Kawasan Rawan

Bencana

Basis data ini berfungsi untuk menyimpan data berupa data yang
dimasukan nama koordinat yaitu id data, kode referensi, koordinat dan
kode referensi daerah. Tampilan basis data ini dapat dilihat pada

gambar 4.7.

+]- v id Kode referensi koordint kode referensi daerah

4 it

ke g domaron R e o
0 uoge com's ity R T T R e R A A G
6t 3 Copy @ D 6420 TacBtarcSStoOIRIOTaTSH SUSOBHEHS . GUIOTIBURL SURZIIOBNeNTSIBBAINI e
6 36 Copy @ Dee 8410 aTRRSSMIGCSB0ETA20RIS 50607013 . SOADTADBED SCOAMRIGRIIeMTGEBNITSead
61 5 Copy @ Dee G418 Rlab30e rMMGBtabROBED A0SO 1055 | QLA 383 SUMRZIIOB1edUTSIBBIIN T
/B 3 Cogy Dl G417 harhOc TSROt SUS0R21720  GMAGGTORTY SUMRZI{GRMeddTS BRI
6 3 Copy & Do G415 TR T30 SUSO100TTS . GLIGGHBAB SUOMEZOReNdTSRALI00 e
J it 34 opy @ Deee 415 SIONTSCBEIGENTNA00S  SSHSSR! . OSKI02DT SHOANGRMIGMTIIGCBNT gt
6 3 Copy Do G414 2BbleceOatBrSHMANTAG  USOROIAY | ODIGSHTAZD STOMZZIOReNUTHBALI0Toesh
66t 3 Copy @ Dele 413 cTeflctCSHOSDBRESMAS0  SSRTSNH . OMAOSI 450 SHOANIORebTHGLOANI e
681 3 Copy ) Dee 041 f5beanTTeOSSONTaE BN OSQUBONED  OMAOSD S50 STOMEIOReNUTSIRALIN e
J it 34 Copy  Deee B4t ecSaROTORe oSl oo SSRIARAS . CONMRRZHA SHOAAGRIIeMTS GBI eadd
68t 3 Copy Dol 6410 OUSUIOTOROGOUTICRRAMONIED 05T 1226 GMIOVTBAIS STOMEIOReAUTSIBBLINY e

Gambar 4.7 Tampilan Hasil Data Koordinat Titik-Titik Kawasan Rawan
Bencana
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4.3 Pembahasan Program Penyajian

Dalam penelitihan ini ada beberapa pembahasan program penyajian
informasi basis data spasial dan data atribut berupa peta kawasan rawan bencana

dengan studi kasus Kabupaten Jombang adalah sebagai berikut.

4.3.1 Pembahasan Menu Home

Pada menu ini akan menghubungkan pengunjung dengan informasi
umum dari Kabupaten Jombang yang meliputi gambaran umum mengenai

Kabupaten Jombang. Tampilan Menu Home dapat dilihat pada gambar

tengah witayah Provinsi Jawa Timur. Secara gecgrafis. Katupaten Jombang terletak antaa 7° 20°
46" 41.26" Lintang Selatan sera antara 112° 03 46 57" - 112 27" 21 26" Bujur Timur Katupaten

Jombang memiliki letak yang sangat strategis karena berada pada pedintasan alan arten primer Surabaya - Solo -
Jakarta dan jalan kolektor pimer Malang — Jombang — Babat. Selain itu. Kebupaten Jomtang juga dilintasi ruas
plan 1ol Surabaya — Mopkero — Kertosone yang kini sedang dalam tahap konstruksi. sebagai bagian dari jalan tol
Trans Jawa Dalam skenanio pengembangan sistem perailayahan Jawa Timur Kabupaten Jombang termasuk dalam
kawasan Wilayah Pengembangan Germakenosusila Flus. dan Perkotaan Jombang ditetapkan setagai Pusat
Kegistan Lokal (PKL) yakni kawasan perkotasn yang mamiliki fungsi pelayanan dalam lingkup lokal (skala
katup: slau bebarap Luas wilayah Ki Jombang 1159 50 km® atau menempati sekitar
2 5% luas wilayah Provinsi Jawa Timur Secara administratif. Kabupaten Jombang lerdin dan 21 kecamatan. yang
reliputi 302 desa dan 4 kelurahan. serta 1 258 dusun/fingkungan

@:mmm merupakan salah satu dan 38 kabupatenskola di Provinsi Jawa Timur yang tedetak pada
48]

Batas wilayah administrasi Katupaten Jombang adalah

1 Sebelah Utara. berbatasan dengan P L dan B:

2 Sebelah Tirmur berbatasan dengan Kadupaten Mogkero
3 Sebelsh Selatan terbatasan dengan Katupaten Kedid dan Kabtupaten Malang
4 Sebelsh Barat. berbatasan dengan Kabupaten Nganjuk

Katupaten Jombang mermiliki kondisi alam yang tergolong rawan terhadap bencana-bencana seperi gempa
longsor, dan banjr Bancana- bencana yeng leradi di wilayah Katupaten Jombeng. karena sebagian beser luas Ini
menunukkan adanya Indikasi kuat teqadinya ketidak sel dalam i fuang. yaitu antara manusia
dengan kepentingan ekonominya dan alam dengan kelestanan kngkungannya yang sangal peka terhadap bencana
gempa. banjr. dan longsor

Situs web: www jombangkab go id

SURAL AN TYAATIN GEODES
FARULTAL TZANIR LIPIE DA

N TTuT

2ere

O

Gambar 4.8 Tampilan Menu Home
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4.3.2 Pembahasan Menu Tampilan Peta
Pada tampilan menu peta ini berisi tentang informasi peta, yaitu :
legenda peta, peta indeks, toolbar peta/navigasi petakoordinat peta, base

layer dan skala peta. Tampilan menu peta dapat dilihat pada gambar 4.9.

o, Pefa Rawan Bencana

| KASAN RANABENCAN
P BRI
T AR R LGSR
M
!.__l__lf"“' N s
Smi

i £75127 gars2 sicezon roess | NV EREN N ERER

L I—h Koordinat
Scalabar

= Toolbar

» Legenda

Gambar 4.9 Tampilan Menu Peta
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Dari tampilan menu tersebut memiliki fungsi, sebagai berikut :
v" Toolbar peta/navigasi peta berfungsi untuk menampakan

fasilitas dari peta.

v Legenda peta berfungsi untuk menampilkan unsur-unsur peta
yang akan tampil pada frame peta.

v"  Peta indeks berfungsi untuk menyeleksi dari bagian peta
yang akan ditampilkan.

v"  Skala peta berfungsi menampilkan skala peta dari peta yang
tampil pada frame peta.

v" Koordinat Peta berfungsi untuk menampilkan koordinat lokasi

obyek.

4.3.3 Pembahasan Menu Query

Pada pembahasan menu Query ini untuk mengetahui dimana
kawasan atau lokasi yang rawan akan bencana seperti bencana gempa,
bencana longsor, dan bencana banjir di Kabupaten Jombang beserta
informasinya berupa data atribut yang tercakup dalam peta tersebut,untuk
mengetahui secara spesifik suatu informasi dapat dilakukan Query seperti

gambar 4.10.
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e e

KAWASAN AWAN EAN R

Vajowarna

j2oanan

Gambar 4.10 Hasil Pengugunaan Fungsi Menu Query

Dari gambar 4.11 query yang diminta adalah daerah kawasan

bencana banjir di desa Japanan kecamatan mojowarno maka tampilan hasil

query informasi kawasan tersebut dapat dilihat seperti pada gambar 4.11.

ot Peta Rawan Bencana

KAB KEDRI

Nama Keterangan Desa Kecamatan Luas(m2)
Luas Daerah Rawan Bencana Desa Kec.
Japanan (M2) 10... Japanan MOJOWARNO | 255.566.899
Total
Luas(m2) 255.566.899

Gambar 4.11 Tampilan Hasil Query Informasi Untuk Kawas Bencana Banjir
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Pada informasi deskripsi kawasan rawan bencana seperti bencana
gempa, bencana longsor, dan bencana banjir di Kabupaten Jombang kita
dapat mengklik link yang terdapat pada kolom Nama. Untuk melihat

tampilan informasi dapat dilihat pada gambar 4.12.

1 : u
n%r
d |
5
|

| KECAMATAN

|| s
=1
[ AR FEDG ML)
| | o
[ P
| EEam
(=[]

Los{mZy1CS61E0E305
Jens BencaracARASAN RAKAN BANR

Er

Luas Doersh fpmen Bentans 11 156'406.305 M2)
Luas ¥ecameran : E2455506 734 V)

Lung Desa: 10422247 £74 (M2)
Sy Manben 2230 C-23C
Tinggi Piayeh {ecamenar: 50 M Dol

A BT DESATLLRY
KAWASAN RAWAN BENCANA
[ AR e BAUTR
| RGN R LGSR

100 KRRSAN PR B
ﬁ Daerah: Japanan - \ 8

AL
Desa:Japanan
Kecamatan:Mojowarno
Luas(m2):10561606.305
Jenis Bencana:KAWASAN RAWAN BANJIR
Keterangan:
LUAS DAERAH RAWAN BENCANA :10561606,305 (M2)
LUAS KECAMATAN : 62459506,734 (M2)
LUAS DESA : 10622447,874 (M2)
SUHU MAX/MIN RATA2:30C-23C
TINGGI WILAYAH KECAMATAN: 90 M DPL

@H PENDUDUK: 93,864 JIWA

Gambar 4.12 Tampilan Link Hasil Query Informasi
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4.3.4 Pembahasan Menu Panduan

Pada menu ini merupakan halaman bantuan bagi pengunjung untuk
menjalankan program yang ada pada menu peta sehingga pengunjung
tidak mengalami kebingungan pada saat ingin mencari data yang

diinginkan. Tampilan Menu Panduan dapat dilihat pada gambar 4.13.

anduan Website Kawasan Rawan Bencana Kabupaten Jo

Petunjuk dan Fungsi Pada Tool Pada Progran

1. Mulai Menjalankan Program

Buka Mozila Firefox atau Google Chrome kemudian masukan alamat
http://localhost/admin/index.php maka akan muncul menu Home yang memberikan
informasi tentang kabupaten Jombang.

2. Melihat Peta
Anda dapat mengklik menu pata atau degan cara klik kanan pada menu peta lalu klik
open link in new tab maka tampilan peta akan muncul.

3. Navigasi
Anda dapat memanfaatkan fungsi navigasi yang telah tersedia seperti contoh dibah ini

+ : Untuk memperbesar tampilan peta
_ : Untuk memperkecil tampilan peta

% Untuk menggeser tampilan peta degan mengklik navigasi
tersebut kearah sesuai dengan yang kita inginkan

4. Query : Untuk menampilkan dan mendapat informasi tentang lokasi kawasan yang di
querykan degan masuk pada menu query

5. Legenda
Legenda peta digunakan untuk memberikan informasi pada peta

Gambar 4.13 Tampilan Hasil Menu Panduan
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4.4. Pembahasan Hasil Penelitihan

Dalam pembahasan hasil penelitihan ini ada beberapa keuntungan dan

kekurangan dalam pembuatan basis data untuk kawasan daerah rawan bencana

berbasis web di Kabupaten Jombang antara lain:

4.4.1 Keuntungan Pembuatan Basis Data Untuk Kawasan Daerah

4.4.2

Rawan Bencana Berbasis Web Di Kabupaten Jombang

. Software gratis dan mudah didapatkan dengan cara mendownload

pada internet.
Aplikasi yang telah dibangun ini menggunakan aplikasi Open Source
dengan menggunakan Mapserver yang memiliki dukungan

penggunaan banyak tipe data spasial baik raster maupun vektor.

Kekurangan Pembuatan Basis Data Untuk Kawasan Daerah

Rawan Bencana Berbasis Web Di Kabupaten Jombang

. Software Mapserver open source yang masih memiliki keterbatasan,

khususnya dalam proses menampilkan data spasial pada layout peta.

. Pada pembuatan tampilan peta masih banyak kekurangan khususnya

dalam mendesain tampilan peta yang diinginkan.

. Dalam penataan tampilan penyajian informasi basis data spasial dan

data atribut berupa peta kawasan rawan bencana berbasis web masih
banyak keterbatasan dalam kemampuan sofiware yang digunakan.
Sehingga tampilan penyajian peta kurang begitu menarik sesuai

dengan yang diinginkan.
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e e e S e e e e e e

BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang diambil dari proses penelitian ini, sebagai berikut :

1. Hasil penelitian ini berupa aplikasi untuk penyajian informasi basis
data spasial dan data atribut berupa peta kawasan rawan bencana
berbasis web yang dapat memberikan kemudahan bagi pemerintah
maupun masyarakat untuk memperoleh akses informasi mengenai
lokasi atau daerah - daerah rawan bencana yaitu bencana gempa,
longsor, dan banjir sehingga mempermudah koordinasi dalam
penanggulangan bencana di wilayah kabupaten Jombang serta

memudahkan dalam pengambilan keputusan.

2. Pada program aplikasi yang telah dibangun ini menggunakan Aplikasi
Open Source dengan menggunakan Mapserver dan MySQL yang akan
memberikan informasi dan membantu pengguna dalam pencarian
daerah-daerah yang termasuk dalam kawasan rawan bencana di
Kabupaten Jombang dan menampilkan peta secara digital dan
interaktif untuk mendukung suatu proses penyampaian informasi
kawasan rawan bencana di kabupaten Jombang yang disajikan dalam

bentuk web.
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5.2 Saran

1.

Dalam pemilihan hasil query dan analisis spasial masih bergantung pada
komponen mapserver dan aplikasi servernya. Oleh karena itu, untuk
memperoleh hasil yang lebih baik masih perlu dikembangkan lagi agar
hasilnya pun lebih sempurna atau memakai aplikasi-aplikasi yang terbaru
untuk menyempurnakan kekurangan-kekurangan pada tampilan peta dan

pengolahan basis datanya.

Penyajian sistem informasi basis data untuk kawasan rawan bencana yang
terdapat di Kabupaten Jombang yang ditampilkan melalui peta yang
berbasis web, memilik banyak keuntungan, seperti dari sisi komunikasi
data dan informasi akan lebih cepat untuk mendistribusikan,
mempublikasikan, mengintegrasikan dan menyediakan informasi dalam
bentuk teks, gambar, serta peta. Maka dari itu sangat diharapkan
pemanfaatan dan pengembangan tecknologi ini untuk bidang-bidang

lainnya.
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DATA RAWAN GEMPA

[DESA_ID [NAMA_DESA ] A_KECAMATAN LUAS_DESA LUAS_KECAMATAN _[JUMLAH_PENDUDUK _[TINGGI_WILAYA [SUNRU IN__JLUAS ERAH_RAWAN
200 Sumbarajl KABUH 6192762.884 90916872.629 232.611 a4 m dpl 30C-23 C 6135970.660
201 Sukodadi KABUH A976625.718 90916872.629 42.333 50 m dpl 31C-23C 4976625.718
202 Ganaonganajsem KABUH 097408.061 90916872.629 32.348 90 m dpl 32C-28¢C 3097408.061
203 Kabuh KABUH 245670.194 S50916872.629 ) 90 m dpl 33 C-23C 2393367.020
204 Sumberingin KABUH 936156.527 90916872.629 42.343 S0 m dpl 34C-23C 1560155.449
205 Marmoyo KABUH 2651703.579 90916872.629 B0 m dpl B5 C-23 C 2651.703.579
206 Tanjungwadung KABUH 4219028.668 90916872.629 S0 m dpl 36C-23C 3219028.668
207 _ |Sumbargondang] KABUH 13023500.506 90916872.629 90 m dpl 37 C- C 11891836.448

iloyah Parhutar KABUH 19544102.470 S0916872.629 S0 m dpl 38 € - c 19544102.470
Pengampon KABUH 5414872.395% 90916872.6258 33 m dpl 38 C-86C S414872.895
Banjardowo KABUH 2794105.719 90916872.629 33 m dpl A9 C-B6C 772.796.023

Kauman KABUH 2261249.312 90916872.629 44 m dpl 30C-23C $12326.325
¥ Maonduro, KABUH S820026.783 90916872.629 90 m dpl 31c-23¢C S829026.783
¥ Munungkaorep KABUH 2158194.305 80916872.629 50 m dpl B2 C-23C 2158194.105
“ Marmoyo KABUH 324386.439 80916872.629 S0 m dpl 33 C-23C 324386.439
5 Karangpakis KABUH 4730440.490 90916872.629 80 m dpl 3ac-23C 4730440.490
L6 Mangunan KABLIH 6057631.158 90916872.629 90 m dpl 35 € - c $606979.457
L7 Jiporapab PLANDAAN 1489693.622 119651887.754 a8, S0 m dpl 36 C - C 1489693.622
18 Jiporapab PLANDAAN 105986.563 L196521887.754 a8. 90 m dpl 37 C- C 105986.563
29 Klitth PLANDAAN 435753.378 LO651887.754 38. 90 m dpl 38 C- c 435753.378
220 wilitlh PLANDAAN 158177.438 B651807.754 42.34 50 m dpl 89 C - c 158177.438
22 Plabuban PLANDAAN 57859235.380 9651887.754 22.62 aa m dpl 4a0c-23cC 5789152.222
Kiitih PLANDAAN 2387956.374 119651887.754 EYE S0 m dpl airc-23¢C 2386858.883
Karangmojo PLANDAAN 2369888.02°F 9651887.784 631 44 m dpl 42c.25C 531727.398
4 Gehangbunder PLANDAAN 2910345.042 S651887.754 503 33 m dpl BB C-36C 837217.333
C Purisemandin, PLANDAAN 4556567.810 L19651887.754 .6 44 m dpl 30C- 3 4155229.411
26 Kampung Baru PLANDAAN 1927271.683 S6516887.754 K3 a4 m dpl 31 c-23C 1865813.342
27 Jatimierek PLANDAAN 2639058.840 L9651887.754 38.23 290 m dpl 32c-23¢C 896504.330
28  Wilayah Perhutar PLANDAAN F7A087256.222 9651887.754 38,22 S0 m dpl 33C-23C 73988338.533 |
229 Plandaan PLANDAAN 2642715.085 L196S1887.754 a2 50 m dpl 34C-23C 2871723.545
230 liporapah PLANDAAN 1861797.330 96518687.754 22.62 4a o dpl 385 c-23cC 1861797.330
231 Sumbarjo PLANDAAN 3114333.690 9651887.754 38.22 90 m dpl 36c-23¢C 8114333.650
232 Bangsrl PLANDAAN 2769363.216 96851887.754 22.6213 44 m dpl 37C-23¢C 2769363.216
283 Darurajo PLANDAAN €813665.249 S5651887.754 31.903 €775773.527
234 Yondowulan PLANDAAN 3472818.940 9651887.754 851.903 1453120.456
2385 Plosogenuk PERAK 2695129.767 29562114.306 1933412.136
236 Cangkringrandu PERAK 2730067.636 29562114.396 2232848.665
237 Sukorajo PERAK 4184756.910 29562114.396 B1i8534.396
288 Pulo Lor JOMBANG 1345924.775 634538.511
239 Plosoganeng JOMBANG 2767190.087 1098569.608
a0 Sumberjo JOMBANG 1863533.002 1863533.003
XYy Tunggorono JOMBANG 8179387.197 B019228.856
a2 Banjardowo JOMBANG 6615865.411 42.343 6463999.488
a3 lombang JOMBANG 1163726.843 22.611 153374.448
aq Jaban OMBANG 1984377.026 88.223 113002.743
a5 Songon OMBANG 1861841.061 81.908 842378.151
a6 Dananyar OMBANG 4261163.209 88.223 3822177.432
247 Ngogri MEGALUH 3048169.918 88.223 48931.213
248 Sumbaraarl MEGALUH 2330405.806 42.343 1445509.640
249 Balongsarl MEGALUH 83757082.848 31.903 2464661.011
250 Brangka) BANDAR KEDUNG MULYO | 2073926.64 38.22 43810.340
25 Tiny BANDAR KEDUNG MULYO | 2205614.35 38.22 309122.243
252 |Xarangdapangan] BANDAR KEDUNG MULYO | 4481269.22 42.34 B3256952.260
257 Bakalanrayung | KUDU 24350943.806 3 42.436 1725498.46S8
254 Sidokaton KUDU 3029111.487 E 147.899 754492.475
258 Sumbartegub KUD! 3289774.812 3 50.051 2770263.367
256 Kapuhrejo KUDU 38546220.594 3 S8.444 3546220.594
257 Katemas KUDU 4662612.405 28563996.31. 147.899 4662612.405
258 Mado KUDU 2550999.879 28363996.31. 58.444 2550999.379
259 Kudubanjar KUDU 2459201.369 28563996.81 42.486 1332321.048
260 Bondungan KUDU 1874749.569 28563996.31! 147.899 1373049.324
261 Wilayah Parhutari NGUSIKAN 19097353.813 AS%60799.955 58.444 17463074.390
262 Ngusikan NGUSIKAN 2879286.585 39860799.855 $0.051 611439.966
263 Kromong NGUSIKAN 1425564.367 859560799.955 147.895 1428957.227
264 Cupak NGUSIKAN 157724.623 839560799.955 147.899 157724.623
26S Ngampot NGUSIKAN 825637.914 39560799.985 50.082 828829.393
266 Sumbernongko NGUSIKAN 4494115.060 89560799.955 147.899 4091529.1227
267 Cupak NGUSIKAN 398075.220 39560799.955 147.899 388075.220
268 Mojodanu NGUSIKAN 386180.256 39560799.955 42.336 2886180.256
269 Manunggal NGUSIKAN 2261.96.774 AS560799.955 147.899 1930796.561
270 Kobonagung PLOSO 346308.445 287313372.921 147.899 43462.191




DATA RAWAN LONGSOR

NAMA_DESA NAMA_KECAMATAN LUAS_DESA LUAS_KECAMATAN | JUMLAH_PENDUDUK | TIGNGI_WILAVAH | SUHU_MAX/MIN | L_R_LONGSO [DESA_ID
Wiloyah Parhutani PLANDAAN 74087256.122 119651887.754 38. S0 m dpl 30€c-23¢C 23695.664 200
Khitih PLANDAA 485753.378 1196531887.754 38. S0 m dpt 30C-23C 7575.527 201
Wilayah Parhutani PLANDAA 7308 F 118651887.754 a8. S0 m dpl 30Cc-23C 19595.378 202
Wilayah Parhutani PLANDAAN 72083 119651887.754 38. 0 m dpl 30C-23C 44873.955 203
Wilayah Parhutan! PLANDAA 119651887.754 38.3 )0 m dpl 30C-23C 30320.636 204
Wilayah Parhutani PLANDAA 2 119651887.754 38.223 )0 m dpt 30c-23C 93912.270 205
Wilayah Perhutani PLANDAAN 2 119651887.754 38.22 SO m dpl 3B0C-23C 9572.103 206
Wilayah Parhutani PLANDAAN 119651887.754 a8. )0 m dpl 30C-23C 38765.193 207
Wilayah Parhutan! PLANDAA F 119651887.754 38.2 0 m dpl BOC-23C 86808.549 208
Wiloyah Parhutani PLANDAA 2 119651887.754 38.223 O m dpt 30c-23C 261801.534 09
Wilayah Parhutani PLANDAAN 2 119651887.754 38.223 S0 m dpl 30C-23C 45443.584 210
Wilayah Perhutani PLANDAA 2 119651887.754 38, 50 m dp! s0c-23cC 58783.669 233
Wilayah Parhutani PLANDAA 2 119651887.754 38. 50 m dpt 30Cc-23C 37502.858 212
Wilayah Perhutani PLANDAAN 2 119651887.754 38. S0 m dpl 30C-23C 52974.979 23:
Wilayah Parhutani PLANDAA 115651887.754 38. 50 m dpl 30Cc-23C 3319752.020 214
Wilayah Parhutani PLANDAAN 119651887.754 38.22 50 m apl 80C-23¢C 78207.435 215
Wilayah Perhutani PLANDAA| 2 119651887.754 38.22 90 m dpl 30c-23C 298157.514 216
Wilayah Perhutani PLANDAAN 2 119651887.754 38.22 SO m dpl 30C-23C 27971.156 217
Wilayah Parhutani PLANDAA F7A087256.1 115651887.754 38.3 O m dpl 30c-23C 52364.160 8
Wilayah Perhutan! PLANDAA 119651887.754 8.3 O m dpl 30C-23C 508426.430 T)
Wilayah Perhutani PLANDAA 2 119651887.754 38.223 O m dpl 30c-23C 216796.527 220
Wilayah Perhutani PLANDAA 7 2 119651887.754 38.223 O m dpl 30C-23C 43871.662 233
Wilayah Perhutani PLANDAAN 74087256.1 119651887.754 38.2 SO0 m dpl 30C-23¢C 276479.336 222
Wilayah Perhutan! PLANDAA 115651887.754 as. 50 m dpl 30c-23C 3508648.296 227
Wilayah Perhutani _PLANDAA 22 319651.887.754 a8. S0 m dp! 30C-23C 21543.709 224
Wilayoh Perhutani PLANDAA 22 119651887.754 38, 50 m dpl 30C-23C 180309.911 225
Wilayah Perhutan! PLANDAA 2 115651887.754 38. 90 m dpl A0C-23C 57570.021 26
Wilayah Perhutan! PLANDAA 2 119651887.754 38. S0 m dpl DC-23C 89373.957 27
Wilayah Paorhutan! PLANDAAN 2 119651887.754 38. S0 m dpl DC-23C 80303.333 28
Wilaysh Perhutan! PLANDAA 2 119651887.754 38, S0 m dpl DC-23C 39740.244 229
Jiporapah PLANDAA 115651887.754 38. 50 m dp! c-23C 323913.655 230
Wilayah Parhutani PLANDAA 119651887.754 a8. 50 m dpl 30C-23C 559845.471 231
Wilayah Perhutani PLANDAA 119651887.754 42.32 SO0 m dpl 30c-23¢C 50269.845 232
Wilayoh Perhutani PLANDAA 119651887.754 50 m dpl 30C-23C 118270.588 233
Wilayah Perhutani PLANDAA 119651887.254 43 50 m dpl 30c-23cC 998.008 234
Wilayah Perhutani PLANDAA L19651887.754 38.23 50 m dpl 30C-23¢C 1817.998 235
Wilayah Perhutan! PLANDAAN 119651887.754 38.23 S0 m dpl 30c-23¢C 59731.071 236
Wilayah Perhutani PLANDAA 119651887.754 a2 S0 m dpl 30C-23C 5720.993 237
diporapah PLANDAA 119651887.754 38.225 50 m dpl 36c-23¢C $8252.060 238
Wilayah Perhutani PLANDAA 119651887.754 42.333 90 m dpl 30C-23C 32960.761 239
Jiporapah PLANDAA 1861797.330 1159651887.754 38.223 S0 m dpl 30C-23C 279913.185 240
Wilayah Perhutan! PLANDAA 74087256.3 115651687.754 32.343 S0 m dpl 30c-23cC 35363.363 2431
Wilayah Parhutani PLANDAA 730872561 119651887.754 a2 90 m dp! 30C-23¢C 276160.102 242
Wilayah Perhutant PLANDAAN 74087256.3 19651887.754 38. 90 m dpl 30c-23cC 636396.519 243
Wilayah Perhutani PLANDAA 74087256.1 115651887.754 38. S0 m dpl 30C-23C 233844.186 234
Wilayah Perhutani PLANDAA 74087256.122 L19651887.754 38. 50 m dpl 30c-23cC A47332.173 245
Wilayah Perhutoni PLANDAA 74087256.122 L19651887. 754 a2 S0 m dpl 30C-23¢C 75922.097 a6
Wilayah Perhutani PLANDAA 74087256.1.22 L19651887.754 38. 50 m dpl s0c-23cC 79526.971 247
Jiporapah PLANDAAN 105986.563 L19651887.754 38. 50 m dpl 30c-23acC 2257.412 a8
Wilayah Parhutant PLANDAA 74087256.122 110651887754 38. S0 m dpt 30C-23¢C 112636.2.56 239
Wilayah Perhutani PLANDAAN 74087256.122 119651887754 38. 90 m dpl 30Cc-23C 58859.846 250
Jiparapah PLANDAA 105986.563 L19651807.754 38.223 90 m dpl 30C-23C 16610.353 251
Wilayah Perhutant PLANDAA 74087256.222 119651.687.754 38.223 S0 m dp 30c-23C 215301.136 252
Jiporapah PLANDAA 105986.563 L19651887.754 88.22 Som dp 30C-23C 75517.741 253
Wilayah Parhutani PLANDAA 74087256.3 119651887754 38.2: S0 m dp 30c-23C 8216.500 54
Wilayah Perhutant PLANDAA 74087256.3 L19651887.754 38. 90 m dpf 30C-23C 30307.981 55
Wilayah Perhutant PLANDAA 730872563 L15651887.754 38. 50 m dpl 30c-23¢C 49155.705 56
Wilayah Perhutani PLANDAAN 740872563 119651887.754 38. S0 m dpl 30C-23C B9869.056 257
Witayah Perhutani PLANDAA 74087256.1 119651887.754 a8, 90 m dpl 30C-23C 203863.474 258
Wilayah Perhutan PLANDAA 74087256.3 119651887.754 38. 80 m_dpl 30C-23C 91727.319 259
Wilayah Perhutan PLANDAA 73087256.3 119651887.754 a8. 50 m dpl 30c-23¢C 41057.402 260
Wilayah Perhutan PLANDAA 72087256.1 119652887.754 38.223 90 m dpl 30c-23C 108795.447 263
Wilayah Perhutani PLANDAAN 74087256.1 119651887.754 38.223 S0 m dpl 30C-23C 33485.069 262
Wilayah Perhutani PLANDAA 740872561 119651.887.754 38,223 90 m dpl 30c-23cC 2432931.058 263
Kiitih PLANDAAN 435753.378 119651887.754 38.223 S50 m dpt 30c-23C 11329.330 264
Wilayah Perhutani PLANDAA 74087256.122 119651887.754 38.223 50 m dpl DCc-23C 249718.233 265
Kiitih PLANDAA 158177.438 119651887.754 38.223 50 m dpl 0DCc-23cC 11636.787 266
Wilayah Perhutani PLANDAA 74087256.122 119651887.754 38.223 50 m dpt DC-23C 51887.294 267
Kiitih PLANDAA 2387956.374 119651887.754 38, 50 m dpl ’30c-23¢C 14724 865 268
Wilayah Perhutan PLANDAA 74087256.1 115651887.754 a8. 90 m dpl 30c-23C 677.431, 265
Wilayah Perhutan PLANDAA 740872563 119651887.754 38.22 90 m dpl 30c-23cC 76340.104 270
Wilayah Paerhutan PLANDAA 73087256.1 119651887.754 38,22 S0 m dpl B0C-28C 1906.127 271



Sambirejo WONOSALAM 18148976.744 131069633.799 38.223 90 md 30C-23C 30557.967 345
Sambirejo WONOSALAM 18148976.744 131069633.799 38.223 90 m d 30c-23¢C 95165.313 346
Jarak WONOSALAM 25355263.459 131069633.799 38.223 S0 m d 30C-23C 62585.306 347
Sambirejo WONOSALAM 18148976.744 131069633.799 38.223 S0md 30C-23¢C 84626.213 348
Jarak WONOSALAM 25359263.459 131069633.799 38.223 90 m dp 30C-23C 232731.265 349
Sambirejo WONOSALAM 18148976.744 131069633.799 38.223 90 m dp 30C-23¢C 266503.143 350
Wonomerto WONOSALAM 5642545.558 131069633.795 8.223 90 m dp 30Cc-23C 40577.885 351
Wonomerto WONOSALAM 5642545.558 131069633.799 5.456 90 md 30C-23C 137370.095 352
Jarak WONOSALAM 25359263.459 131069633.799 5.456 90 m dp 30Cc-23cC 144820.286 353
Wonomerto WONOSALAM 5642545.558 131069633.799 35.496 90 m dp 30Cc-23cC 16185.876 353
Galengdowo WONOSALAM 11068587.846 131069633.799 35.496 SOmd 30C-23¢C 39799.251 355
Jarak WONOSALAM 25359263.459 131069633.799 35.496 90 m dp 30c-23cC 62567.502 356

Jarak WONOSALAM 25359263.459 131069633.799 35.496 50 m dp 30C-23¢C 55980.357 357

Jarak WONOSALAM 25359263.459 131069633.799 76.604 90 m dp 14414.205 358

Jarak WONOSALAM 25359263.459 131065633.799 35.456 50 m dp 145724.975 359
Galengdowo WONOSALAM 11068987.846 131069633.799 35.456 80 m dp 8245.022 360
Jarak WONOSALAM 25359263.459 131069633.799 35.496 50 m dp 748553.332 361
Galengdowo WONOSALAM 11068987.846 131065633.799 35.456 80 m dp 714020.579 362
Sumberjo WONOSALAM 16738272.880 131065633.799 35.496 90 m dp 14309.147 363
Sumberjo WONOSALAM 16738272.880 35.496 90 m dp 17075.643 364
Panglungan WONOSALAM 201751006.005 3 35.496 50 m dp 9578.032 365
Sumberjo WONOSALAM 16738272.880 131068633.799 57.520 S0 m dp 29576.083 366
Panglungan WONOSALAM 20175100.005 131069633.799 35.496 SOomd 3538.930 367
Sumberjo WONOSALAM 16738272.880 131069633.799 57.520 S50 m dp 61010.937 368
Panglungan _ WONOSALAM 20175100.005 131069633.799 35.496 S0 m dp 14975.128 369
Panglungan WONOSALAM 20175100.005 131065633.799 35.496 S0 m dp 14975.128 370
Pangiungan WONOSALAM 20175100.005 131065633.799 35.496 50 m dp 34781.966 371
Pangiungan WONOSALAM 20175100.005 131069633.799 35.496 80 m dp 30Cc-23C 12766.078 372
Panglungan WONOSALAM 20175100.005 131069633.799 35.496 S0 m dp 30C-23C 5945.806 373
Pangiungan WONOSALAM 20175100.005 131065633.759 35.496 S50 m dp 30C-23C 38217.344 374
Panglungan WONOSALAM 20175100.005 131069633.799 35.496 S0 m dp 30C-23C 26495.135 375
Panglungan WONOSALAM 20175100.005 131069633.799 35.496 S0 m dpl 30C-23C 68197.350 376
Panglungan WONOSALAM 20175100.005 131069633.799 35.496 SOmd 30C-23C 84791.152 377
Marmoyo KABUH 2651703.579 50916872.629 35.496 80 m dp 30C-23C 89605.651 378
Wilayah Perhutani KABUH 19544102.470 90916872.629 35.496 S0mad 30c-323cC 408.071 379
Wilayah Perhutani KABUH 19544102.470 S0916872.629 35.496 90 m dpl 30C-23C 60550.765 380
Wilayah Perhutani KABUH 19544102.470 50916872.629 35.496 90 m dpl 30Cc-23cC 156868.891 381
Marmoyo KABUH 2651703.579 $0916872.629 35.496 90 m dpl 30C-23C 126322.064 382
Marmoyo KABUH 2651703.575 50916872.629 35.496 90 m dpl 30C-23C 162086.763 383
Wilayah Perhutani KABUH 19534102.470 $0916872.629 35.496 S0 m dpl 30C-23C 850.493 384
Wilayah Perhutanl KABUH 19534102.470 50916872.629 35.456 S0 m dpl 30Cc-23C 6432.772 385
Wilayah Perhutani KABUH 19544102.470 50916872.629 85.456 90 m dp 30Cc-23C 84829.759 386
Tanjungwadung | KABUH 4215028.668 90916872.629 57.520 90md 30C-23C 116168.814 387
Wilayah Perhutani KABUH 19544102.470 S50916872.629 57.520 90 m dp 30C-23C 54175.673 388
Pengampon KABUH 5414872.395 S0916872.629 35.496 90 m dp 30C-23C 81492.648 389
Wilayah Perhutani KABUH 19544102.470 $0916872.629 35.496 90 m dp 30C-23C 205809.188 330
Pengampon KABUH 5414872.395 90916872.629 35.496 90 m dp 30C-23C 17215.709 391
Wilayah Perhutani KABUH 19544102.470 50916872.629 35.496 90 m dp 30C-23C 36924.266 392
Wilayah Perhutani KABUH 19544102.470 950916872.629 35.496 50 m dp 30C-23C 31857.936 393
Kabuh KABUH 3245670.194 950916872.629 35.496 S0 m dp 30Cc-23C 11785.784 354
Wilayah Perhutani KABUH 19544102.470 50916872.629 35.496 30 m dp 30C-23C 343881.360 395
Pengampon KABUH 5414872.395 950916872.629 35.496 Somd 30Cc-23C 120365.776 356
Mangunan KABUH 6057651.158 50916872.625 35.496 S0 m dp 30c-23¢C 265673.891 397
Wilayah Perhutani KABUH 19544102.470 90916872.629 57.520 S0md 30C-23C 405621.290 398
Wilayah Perhutani KABUH 19534102.470 50916872.629 57.520 S0 m dp 30Cc-23C 110841.878 399
Tanjungwadung KABUH 4215028.668 80916872.629 57.520 S0 m dp 30Cc-23C 62585.847 400
Wilayah Perhutani KABUH 19544102.470 50916872.629 57.520 S0 m dp 30c-23C 1651.435 401
Tanjungwadung KABUH 4219028.668 50916872.629 57.520 90 m dpl 30c-23¢C 560.122 202




Wilayah Perhutani KABUH 19544102.470 80916872.629 35.496 90 m dpl 30C-23C 37221.246 403
Tanjungwadung KABUH 42139028.668 80916872.629 35.486 S0 m dpl 30C-23C 52187.408 404
Wilayah Perhutani KABUH 19544102.470 80916872.629 57.520 S0 m dpl 30C-23C 6264.026 405
Wilayah Perhutani KABUH 19544102.470 80916872.629 35.486 S0 m dp! 30C-23C 5867.862 406
Marmoyo KABUH 2651703.579 80916872.629 35.496 S0 m dpl 30C-23C 49573.170 407
Wilayah Perhutani KABUH 19544102.470 80916872.629 35.486 S0 m dpl 30C-23C 19825.469 408
Marmoyo KABUH 2651703.579 $0916872.629 35.486 S0 m dp! 30C-23C 57109.702 409
Sukodadi KABUH 4976625.718 $0916872.629 35.486 S0 m dpl 30C-23C 59231.673 410
Sumberaji KABUH 6192762.884 90916872.629 35.486 S0 m dpl 30C-23C 26468.410 411
Sukodadi KABUH 4976625.718 80916872.629 35.486 S0 m dpl 30C-23C 964405.618 412
Kabuh KABUH 3245670.194 80916872.629 35.486 S0 m dpl 30C-23C 60569.995 413
Sumbergondang KABUH 13023500.506 90916872.629 35.496 S0 m dpl 30C-23C 90807.319 414
Pengampon KABUH 5414872.395 S0916872.629 35.496 SO m dp! 30C-23C 598945.193 415
Manduro KABUH 5829026.783 $0916872.629 35.496 S0 m dpl 30C-23C 152294.297 416
Karangpakis KABUH 4730440.480 80916872.629 35.486 S0 m dpl 30C-23C 33023.388 417
Pengampon KABUH 5414872.395 80916872.629 35.496 S0 m dp! 30C-23C 211809.133 418
Sumberaji KABUH 6192762.884 30916872.629 35.486 S0 m dpl 30C-23C 421321.399 419
Perhutani KABUH 19544102.470 50916872.629 35.486 S0 m dpl 30C-23C 2608.144 420
Sumberalji KABUH 6192762.884 90916872.629 35.496 S0 m dp! 30C-23C 11815.280 421
Sumberaji KABUH 6192762.884 80916872.629 35.486 S0 m dp! 30C-23C 71407.198 422
Sumberaljl KABUH 6192762.884 90916872.629 35.486 90 m dp! 30C-23C 37919.183 423
Sumberaji KABUH 6192762.884 90916872.629 35.486 S0 m dpi 30C-23C 95915.732 424
Sumberaji KABUH 6192762.884 90916872.629 35.496 90 m dp! 30C-23C 11119.635 425
Sumberaji KABUH 6192762.884 90916872.629 35.496 S0 m dp! 30C-23C 16803.633 426
Sumberalji KABUH 6192762.884 80916872.629 35.496 90 m dpl 30C-23C 296822.269 427
Wilayah Perhutani KABUH 19544102.470 80916872.629 38.223 80 m dpl 30C-23C 93564.610 428
Wilayah Perhutani KABUH 19544102.470 90916872.629 38.223 S0 m dpl 30C-23C 86504.004 429
Wilayah Perhutani KABUH 19544102.470 90916872.629 38.223 90 m dpl 30C-23C 37516.297 430
Wilayah Perhutani KABUH 19544102.470 90916872.629 38.223 90 m dpl 30C-23C 19948.899 431
Wilayah Perhutani KABUH 19544102.470 90916872.629 38.223 90 m dpl 30C-23C 24854.122 432
Wilayah Perhutani KABUH 19544102.470 90916872.629 38.223 90 m dpl 30C-23C 6244.173 433
Tanjungwadung KABUH 42138028.668 90916872.629 38.223 90 m dp! 30C-23C 20253.727 434
Wilayah Perhutanl KABUH 19544102.470 80916872.629 38.223 90 m dpl 30C-23C 10970.138 435
Sumbergondang KABUH 13023500.506 90916872.629 38.223 90 m dpl 30C-23C 26985.678 436
Manduro KABUH 5829026.783 90916872.629 38.223 90 m dpl 30C-23C 120240.524 437
Sumbergondang KABUH 13023500.506 90916872.629 38.223 90 m dpl 30C-23C 1448.999 438
Manduro KABUH 5828026.783 80916872.629 38.223 90 m dpl 30C-23C 30697.366 439
Manduro KABUH 5829026.783 90916872.629 38.223 90 m dpl 30C-23C 736041.284 440
Sukodadi KABUH 4976625.718 $0916872.629 38.223 90 m dpl 30C-23C 587916.358 441
Sumbergondang KABUH 13023500.506 90916872.629 38.223 90 m dpl 30C-23C 6199.872 442
Pulosari BARENG 6942829.375 64300192.060 38.223 90 m dpl 30C-23C 251518.026 443
Ngrimbi BARENG 4965623.421 64300192.060 38.223 90 m dpl 30C-23C 878128.026 444
Pulosari BARENG 6942829.375 64300192.060 38.223 90 m dpl 30C-23C 70440.219 445
Jenisgelaran BARENG 4050180.501 64300192.060 38.223 90 m dpl 30C-23C 1232819.343 446
Ngampungan BARENG 3716418.288 64300192.060 38.223 90 m dpl 30C-23C 25560.451 447
Ngampungan BARENG 3716418.288 64300192.060 38.223 S0 m dp! 30C-23C 34434.426 448
Pakel BARENG 5524793.854 64300192.060 38.223 20 m dp 30C-23C 321743.832 449
Karangan BARENG 6136244.291 64300192.060 35.486 S0 m dpl 30C-23C 49186.811 450
Ngampungan BARENG 3716418.288 64300192.060 35.486 90 m dpl 30C-23C 231138.519 451
Karangan BARENG 5524793.854 64300192.060 35.496 S0 m dpl 30C-23C 88003.743 452
Kedunglumpang MOJOAGUNG 18674635.656 52768062.947 35.496 S0 m dpl 30C-23C 179440.841 453




DATA RAWAN GEMPA

=] 1D [NA DESA NA| KECAMATAN LUAS _DHSA LUAS_KECAMATAN _[JUMLAH_PENDUDUK _|[TINGGI_WILAVA _[SUHU_MAX/MIN _[LUAS_DAERAW_RAWAN |
200 Sumbeoralji ABUH 6192762.884 90916872.629 22.61 44 m dpl BO0C-28C 6135970.660
201 Sukodadl tABUH 4976625.718 B0916872.629 42.343 90 m dpl 81 C-23¢C 4976625.718
202 Ganangonajsam (ABUH B097408.061 S0916872.629 34 90 m dpl 32C-23C 3097408.061
203 Kabuh KABUH 3245670.194 50916872.629 42.348 50 m dpl 33 Cc-23C 2393367.020
204 Sumbaringin KABUH 1936156.527 |  90916872.629 42.833 50 m dpl 34c-28¢C 1560185.449
205 Marmoyo KABUH 2651703.579 B0916872.629 2.343 S0 m dp! a8 c-28C 2651703.579
206 Tanjungwadung KABUH 32195628.668 | 0916872.629 42343 90 m dpl B36C-28C 4219028.668
207 Sumbergondan, KABUH 13023500.506 }091.6872.629 38.223 50 m dpl 37 C-28C 11891836.
208 ____Vilayaoh Porhutary KABUH 19544102.470 )09168872.629 42.343 90 m dpl 3B C-23C 19544102.470
209 Pangampon KABUH 5414872.895 S0916872.629 .903 33 m dpl 88 Cc-36C 5414872.395
210 Bonjardowo KABUH 794105.719 90916672.629 .908 33 m dpl 39 C-868C 771796.023
3 Koauman KABUH 261249.812 S0916872.629 623 a4 m dpl 30C-28C 512326.325%
23 Manduro KABUH 829026.783 90916872.629 8.228 50 m dpl 31C-23C S829026.783
FE Munungkarap KABUH 158194.105 90916872.629 88.223 90 mn dpt 32¢c-29¢C 2158194.105
14 Marmovyeo KABUH 324386.439 90916872.629 88.223 90 m dpl 33 C-28 C 3324386.430
a5 Karangpakis KABUH 4730440.490 90916872.629 38.223 O m dpl 34aCc-23C 4730440.490
L6 Mangunan KABUH 6087651.1.58 P0916872.629 _38.223 D o dpl 86 C - 3 S606978.457
L7 Siporapah PLANDA 1489698.622 O651887.754 88.223 O m dpl 36 C - c 1489693.622
8 PLANDAAN 105986.563 S651887.754 38.223 D m dpl a7C-28C 105986.563
19 PLANDAAN 435753.378 S651887.754 58.223 50 m dpl asc-23c 435758.378
20 Kiitih PLANDAAN 188177.438 S651887.754 42.343 80 m dpt 39 C-23C 158177.438
2 Plabuhan PLANDAAN 5789235.380 L19651887.754 22.621 44 m dpl 40C-23¢C 5789152.222
Klitih PLANDAAN 2387956.374 119651887.754 348 50 m dp) ai1c-28¢C 2386858.883
Karangmojo PLANDAAN 2469888.025 119651887.754 .63 44 m dpl 42c-23¢C S31727.398
4 Gabangbunder PLANDAAN 2910345.041 119651887, 754 .9503 33 m dpt 38C-368C 837217.338
5 Purisemanding PLANDAAN 4556567.810 119651887 . 754 .61 44 m dpt 30Cc-23¢ 4155229.821
26 Kampung Baru PLANDAAN 1927271.681 S681887.754 X3 44 m dpl S1c-28cC 1865813.142
27 Jatimlerok PLANDAAN 2659058.840 9651887.754 88.227 S0 m dpl 82C-23C 396504.330
28 Wilayah Parhutar PLANDAAN 74087286.1222 9651887.754 38,228 80 m dpl 33 C-23C 73988338.533
29 Plandaan PLANDAAN 2632715.055 9651887.754 42.343 90 m dpl 34c-23¢C 2371723.54S8
230 Jiporapah PLANDAAN 1861797.330 SGR1887.754 22.611 44 m dpl B85S Cc-28¢C 18617097.330
231 Sumberjo PLANDAAN 3114333.690 96S1887.754 38.223 90 m dpl A6 C-23C 3114333.690
232 Bangsrl PLANDAAN 2769363.216 L9651887.754 22.621 a4 m dpl 87cCc-23C 2769368.216
33 Darurajo PLANDAAN 6813669.249 L19651887.7548 31.903 33 on dpl S8 C-36C 6775773.527
34 Tondowulan PLANDAAN 3472818.940 9651887754 31.903 33 m dpl 39C-836C L455120.456
38 Plosogonulc PERAK _ 2695129.767 295621143.396 42.343 90 m dpt 30C -28 C L933412 196
236 Cangkringrandu PERAK 2730067.616 29562114.396 42.343 90 o dpl 31C -23C 2232848.665
237 Sukorajo PERAK 4154736.910 29562114.356 [ 331.908 33 m dpl a8 C-86C 5118534.396
238 Pulo Lor JOMBANG 1345924.775 39399727.876 38.22 90 o dpl 30c-23¢C 634338.531
39 Plosogonong OMBANG 2767190.037 893997, 43.63 90 m dpl 31 C-23C 1098569.608
40 Sumbarjo JOMBANG 1863533.002 ECECLYZ 42,34 90 m dpt 82C-23¢C 2863533.001
41 Tunggorene JOMBANG 3179387.1297 393997, a2 50 m dpl 33 C-23C 85019228.856
Yy Ban)ardowo JOMBANG 6615865.411 39399727.376 42.34 50 m dpl 34 c-23¢C 6463999.488
a3 Jombang JOMBANG 1163726.843 29399727.376 22.631 aa m dpl 35 C - C 153874.446
aa Jabon JOMBANG 1984377.026 39389727.976 38.223 90 m dpl 36 C - 3 114002.743
a5 Sangon JOMBANG 1861841.061 39899727.376 31.903 33 m dpl a8 C-86C 842378.151
46 Dananyar JOMBANG 4261168.209 39309727.376 88.22 B0 m dpl 30 € - 3 3822177.432
a7 Ngogri MEGALUH 3048169.918 1550184.389 38.22 50 m dpl 32 C- c 48931.213
a8 Sumbarsari MEGALUH 2340405.806 1550184.389 42.34; 50 m dpl 82 ¢ - e 1445509.640
49 Balongsarl 7 MEGALUH 3757032.845 2550184.389 31.908 83 m dpl 38 C-386C 2464661.011
250 Brangkal BANDAR KEDUNG MULYG 2073926.641 35450427.166 38.22 S0 m dpl 30C-23C 43810.340
251 Tinggar BANDAR KEDUNG MULYO 229%6143.35 35450427.166 38.22 80 m dpl 321 C- c 809122.243
252 _ |Karangdagangon] BANDAR KEDUNG MULYO 4481269.22: 35450427.16¢ 42.34: 50 m dpl 32 G- C 5256952.260
253 Bakalanrayung KUDJ 2450543.806 28563996.81 42.436 29 m dpl 28 C - c 1725498.465
254 Sidokaton KUDU 3029211.437 28563996.31. 147.899 50 m dpl 30 C - c 754492.478
255 Sumbarteguh KUDU 8289774.812 28563998.31. 50.081 80 m dpl 30C-23 C 2770261.167
[ 256 Kapuhraojo O 3846220.894 28563996.. 58.444 2100 m dpl 36 C-25C 8546220.594
257 Katemas KUDU 4662612.305 28563996, 147.899 80 m dpl 30c-23cC 4662612.405
258 Made IT=) 2550999.379 28563996. 58.444 100 m dpl 36 C-298 C 2550999.379
259 Kudubanjar IT=) 2459201.369 285639986, 32.436 29 m dpl 28C-31icC 1832321.048
260 Bendungan IKLIDL) 1874749.569 28563996.313 147.899 90 m dpl 30C -23 ¢C 1373049.324
261 Wilayah Parhutar NGUSIKAN 190087353.813 839560799.955 $8.444 100 m dpl 36C-25C 17461074.390
262 Ngusikon NGUSIKAN 2879296.895 89560799.955 50.051 90 m dpl 30 C - c 611439.966
263 Kromong NGUSIKAN 1425564.967 39560799.955 147.699 90 m dpt 31 ¢C - 3 1423957.227
264 Cupak NGUSIKAN 157724.623 39560799.98S 147.899 90 m dpl a2 ¢ - = 157724.628
265 Ngampaol NGUSIKAN 829637.914 39560799.955 50.051 90 m dpl B3 C -23 C 828829.393
266 Sumbornongko NGUSIKAN 4494115 060 35560799.95S 147.899 90 m dpl BacC -23¢C 4091829.127
267 Cupak NGUSIKAN 398075.220 39560799.955 147.899 80 m dpl 35¢c -23 ¢ 358078.220
268 Mojodanu NGUSIKAN 2386180.256 39560799.955 42.436 29 m dpt 28C-31C 2386180.256
=== Manunggo) NGUSIKAN 2226196.7.74. 39560799.955 As an m dpl 30C - 23 ¢ 21930796.561




HSIZE 450 300
SIZE 600300
SHAPEPATH "shp"
IMAGECOLOR 255 255 255
SYMBOLSET "¢tc/sym_bo!s.sym'f
FONTSET "eic'/fonts;b('t" o
REFERENCE
COLOR -1 -1 -1 |
HEXTENT 92.5-195 1425140 |
EXTENT 586487 9138314 691403 9189463

IMAGE "capture jpg" -

OUTLINECOLOR 25500

SIZE 126-80

STATUS ON
END

LEGEND

#IMAGECOLOR 255 255255
MEYSZEIS12
HKEYSPACING 5 5

#LABELji. o SRR R
4 SIZEMEDIUM.
# TYPE BITMAP

# BUFFER 0

" COLO:R008_§,’: |
# FORCE FALSE



DATA RAWAN BANJIR

NAMA_DESA | NAMA_KECAMATAN LUAS_DESA LUAS_KECAMATAN | JUMILAH_PENDUDUK TINGGI_WILAYA SUHU_MAX/MIN LUAS_DAERAH_RAWAN DESA_ID
Japanan MOJOWARNO 10622447.874 62459506.734 93,864 80 m dp! 30C-23C 10561606.305 200
Mojoduwur MOJOWARNO 2571269.803 62459506.734 93,864 0 m dp! 30C-23C 2570181.269 201
Mojowarno MOJOWARNO 2838105.181 62459506.734 93,864 80 m dp! 30C-23C 14159.622 202
Ngrimbi BARENG 4965623.421 64300192.060 57,520 €0 m dp! 30C-23C 41908.221 203
Penggaron MOJOWARNO 2422287.104 62459506.734 93,864 80 m dp! 30C-23C 2416653.550 204
Mojowangi MOJOWARNO 3410620.343 62459506.734 93,864 90 m dp! 30C-23C 250899.005 205







LAMPIRAN I MAP FILE
MAP
NAME "jombang"
STATUS ON
UNITS METERS
#EXTENT xmin ymin xmax ymax
#EXTENT 265750 9012052 363375 9069132
EXTENT 586487 9138314 691403 9189463
PROJECTION
"init=epsg:32751"
END
WEB
METADATA
wms_enable_request "*"

"wms_onlineresource" "http://localhost/cgi-
bin/mapserv.exe?map=c:/ms4w/Apache/htdocs/jombang_front/map.map"

"wms_srs" "EPSG:32751 EPSG:4326"
wms_title "judul jombang"
END
IMAGEPATH "../htdocs/gentong/"
IMAGEURL "../gentong/"
END



IMAGETYPE PNG
#SIZE 450 300
SIZE 600 300
SHAPEPATH "shp"
IMAGECOLOR 255 255 255
SYMBOLSET "etc/symbols.sym"
FONTSET "etc/fonts.txt"
REFERENCE
COLOR -1 -1-1
#EXTENT 92.5 -19.5 142.5 14.0
EXTENT 586487 9138314 691403 9189463
IMAGE "capture.jpg"
OUTLINECOLOR 25500
SIZE 120 80
STATUS ON
END
LEGEND
#IMAGECOLOR 255 255 255
#KEYSIZE 18 12
#KEYSPACING 5 5
#LABEL
# SIZE MEDIUM
# TYPE BITMAP
# BUFFER 0



# COLORO00 89
# FORCE FALSE
# MINDISTANCE -1
# MINFEATURESIZE -1
# OFFSET 00
# PARTIALS TRUE
#END
#POSITION LL
#STATUS ON
#TEMPLATE "legend.htm]"
STATUS ON
IMAGECOLOR 255 255 255
POSITION LL
KEYSIZE 20 10
KEYSPACING 55
LABEL
TYPE BITMAP
SIZE MEDIUM
POSITION CC
OFFSET 00
BUFFER 0
MINDISTANCE -1
MINFEATURESIZE -1
COLOR000



PARTIALS TRUE
FORCE FALSE
END
TEMPLATE "legend.html"
END
QUERYMAP
COLOR 0 0 255
SIZE -1 -1
STATUS OFF
STYLE HILITE
END
SCALEBAR
STYLE 1
UNITS kilometers
END
LAYER
NAME "kecamatan"
DATA "bts kec jomb.shp"
STATUS DEFAULT
TYPE POLYGON
LABELITEM 'KECAMATAN'
CLASSITEM "NAMA"

METADATA



"DESCRIPTION" "kecamatan"
wms_title "kecamatan"

#"RESULT_FIELDS" "PROP_ID;PROP_NAME"

#'DESC_FIELDS" "ID Propinsi;Nama Propinsi"
END
#TEMPLATE "query_kota.html]"
#TOLERANCE 100
#TOLERANCEUNITS meters
END

CLASS

COLOR 245 162 122

OUTLINECOLOR 000

LABEL

COLOR 44 20 188

TYPE TRUETYPE

FONT fritqat-italic

SIZE 7

ANTIALIAS TRUE

POSITION CC

PARTIALS FALSE

MINDISTANCE 100

BUFFER 4

END



END
END
CLASS
NAME "Kec. Jombang"
EXPRESSION "JOMBANG"
STYLE
COLOR 225 100 200
OUTLINECOLOR 160 100 100
END
END
CLASS
NAME "PLOSO"
EXPRESSION "PLOSO"
STYLE
COLOR 31521 99
OUTLINECOLOR 000
END
END
CLASS
NAME "BANDAR KEDUNG MULYO"
EXPRESSION "BANDAR KEDUNG MULYO"
STYLE
COLOR 3152199
OUTLINECOLOR 000



METADATA
"DESCRIPTION" "desa"
wms_title "desa"
#'RESULT_FIELDS" "PROP_ID;PROP_NAME"
#"DESC_FIELDS" "ID Propinsi;Nama Propinsi"
END

#TEMPLATE "query_kota.html"
#TOLERANCE 100
#TOLERANCEUNITS meters

CLASS
COLOR 149 103 69
OUTLINECOLOR 100 200 0
END
END
LAYER
NAME "Gempa"
DATA "DATA RAWAN GEMPA"
STATUS DEFAULT
TYPE POLYGON

METADATA
"DESCRIPTION" "Gempa"



A

wms_title "Gempa"
END
CLASS
COLOR 2301520
OUTLINECOLOR 255 2550
END
END
LAYER
NAME "longsor"
DATA "DATARAWANLONGSOR_Clip"
STATUS DEFAULT
TYPE POLYGON

METADATA
"DESCRIPTION" "longsor"
wms_title "longsor"
END
CLASS
COLOR 020 100 020 #Hijau
COLOR 25500
END
END
LAYER



NAME "banjir"
DATA "DATA SHP RAWAN BANIJIR.shp"
STATUS DEFAULT
TYPE POLYGON
METADATA
"DESCRIPTION" "banjir"
wms_title "banjir"
END
CLASS
COLOR 02550
OUTLINECOLOR 000
END
END
LAYER
NAME "SIKLIN"
DATA "SIKLIN1"
STATUS DEFAULT
TYPE LINE
METADATA
"DESCRIPTION" "SIKLIN"
wms_title "SIKLIN"
END



CLASS
COLOR 000
COLOR00O
END
END
LAYER
NAME "DATA SESAR NAIK"
DATA "DATA SESAR NAIK2"
STATUS DEFAULT
TYPE LINE
METADATA
"DESCRIPTION" "DATA SESAR NAIK"
wms_title "DATA SESAR NAIK"
END
CLASS
COLOR 000
COLOR 000
END
END
LAYER
NAME "DATA SESAR GESER"
DATA "DATA SESAR GESER"
STATUS DEFAULT



CLASS
COLOR 000
COLOR 000
END
END
LAYER
NAME "BATAS KABUPATEN"
DATA "DATA BATAS LUAR"
STATUS DEFAULT
TYPE LINE
METADATA
"DESCRIPTION" "BATAS KABUPATEN"
wms_title "BATAS KABUPATEN"
END
CLASS
COLOR 198 159 82
COLOR 25500
END

END
UNITS METERS
END



LAMPIRAN II MAPSCRIPT
<?php
if (session_id() == "") session_start(); // Initialize Session data
ob_start(); // Turn on output buffering
yod
<?php include_once "ewcfgl0.php" 7>
<?php include_once "ewmysql10.php" 7>
<?php include_once "phpfnl0.php" 7>
<?php include_once "jenis_bencanainfo.php" 7>
<?php include_once "userfn10.php" 7>
<?php

I



// Page class
"

$jenis_bencana add = NULL; // Initialize page object first

class cjenis_bencana_add extends cjenis_bencana {

// Page ID
var $PagelD = 'add";

// Project ID
var $ProjectID = "{BES88EF5-94D8-4B47-823F-6CF5B721F4BC}";

// Table name

var $TableName = 'jenis_bencana';

// Page object name

var $PageObjName = 'jenis_bencana add';

// Page name
function PageName() {

return ew_CurrentPage();



// Page URL
function PageUrl() {
$PageUrl = ew_CurrentPage() . "?";

if ($this->UseTokenInUrl) $PageUrl .= "t=". $this->TableVar . "&"; //
Add page token

return $PageUrl;

// Message
function getMessage() {
return @$_SESSION[EW_SESSION_MESSAGE];

function setMessage($v) {
ew_AddMessage($_SESSION[EW_SESSION_MESSAGE], $v);

function getFailureMessage() {
return @$_SESSION[EW_SESSION_FAILURE_MESSAGE];

function setFailureMessage($v) {

ew_AddMessage($_SESSION[EW_SESSION_FAILURE_MESSAGE],
§v);



function getSuccessMessage() {
return @$_SESSION[EW_SESSION_SUCCESS_MESSAGE];

function setSuccessMessage($v) {

ew_AddMessage($_SESSION[EW_SESSION_SUCCESS_MESSAGE],

$v);

}

function getWarningMessage() {

return @$_SESSION[EW_SESSION_WARNING_MESSAGE];

}

function setWarningMessage($v) {

ew_AddMessage($_SESSION[EW_SESSION_WARNING MESSAGE],
$v);

// Show message

function ShowMessage() {
$hidden = FALSE;
$html ="";



// Message

$sMessage = $this->getMessage();

$this->Message_Showing($sMessage, "");

if ($sMessage <> "") { // Message in Session, display
if (!$hidden)

$sMessage = "<button type=\"button\" class=\"close\"
data-dismiss=\"alert\">&times;</button>" . $sMessage;

$html .= "<div class=\"alert alert-success ewSuccess\">" .
$sMessage . "</div>";

$_SESSION[EW_SESSION_MESSAGE] =""; // Clear
message in Session

}

// Warning message

$sWarningMessage = $this->getWarningMessage();

$this->Message_Showing($sWarningMessage, "warning");

if ($sWarningMessage < "") { // Message in Session, display
if ('$hidden)

$sWarningMessage = "<button type=\"button\"
class=\"close\" data-dismiss=\"alert\">&times;</button>" . $sWarningMessage;

$html .= "<div class=\"alert alert-warning ewWarning\">" .
$sWarningMessage . "</div>";

$_SESSION[EW_SESSION_WARNING_MESSAGE] =""; //
Clear message in Session

}



// Success message

$sSuccessMessage = $this->getSuccessMessage();

$this->Message_Showing($sSuccessMessage, "success");

if ($sSuccessMessage <> "") { // Message in Session, display
if (1$hidden)

$sSuccessMessage = "<button type=\"button\"
class=\"close\" data-dismiss=\"alert\">&times;</button>" . $sSuccessMessage;

$html .= "<div class=\"alert alert-success ewSuccess\">" .
$sSuccessMessage . "</div>";

$_SESSION[EW_SESSION_SUCCESS_MESSAGE] =""; //
Clear message in Session

}

// Failure message

$sErrorMessage = $this->getFailureMessage();

$this->Message_Showing($sErrorMessage, "failure");

if ($sErrorMessage <> "") { // Message in Session, display
if (!$hidden)

$sErrorMessage = "<button type=\"button\"
class=\"close\" data-dismiss=\"alert\">&times;</button>" . $sErrorMessage;

$html .= "<div class=\"alert alert-error ewError\">" .
$sErrorMessage . "</div>";

$_SESSION[EW_SESSION_FAILURE MESSAGE]=""; //
Clear message in Session

}



echo "<table class=\"ewStdTable\"><tr><td><div
class=\"ewMessageDialog\"" . (($hidden) ? " style=\"display: none;\"" : "") . ">" .
$html . "</div></td></tr></table>";

}
var $PageHeader;

var $PageFooter;

// Show Page Header
function ShowPageHeader() {
$sHeader = $this->PageHeader;
$this->Page DataRendering($sHeader);
if ($sHeader <> "") { // Header exists, display
echo "<p>" . $sHeader . "</p>";

// Show Page Footer
function ShowPageFooter() {
$sFooter = $this->PageFooter;
$this->Page DataRendered($sFooter);
if (§sFooter < "") { // Footer exists, display

echo "<p>" . $sFooter . "</p>";



¢

// Validate page request
function IsPageRequest() {
global $objForm;
if ($this->UseTokenInUrl) {
if ($objForm)
return ($this->TableVar = $objForm->GetValue("t"));
if (@$_GET["t"]< ™)
return ($this->TableVar =$_GET["t"]);
} else {
return TRUE;

v

/
// Page class constructor

I



